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ABSTRAK 

 

Nadziatul Khasanah/144820122017. FORMULASI MINUMAN ISOTONIK 

EKSTRAK BATANG TALI KUNING (Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn) 

SEBAGAI ANTIOKSIDAN Skripsi. Fakultas Farmasi Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. April, 2026. A.M. Muslihin, S.Farm., M.Si., dan apt. 

Marzella Dea Rossardy, M.Farm. 

 

Radikal bebas ialah atom/molekul yang mempunyai elektron tidak berpasangan, 

sehingga elektronnya tidak stabil dan bersifat sangat   reaktif   dengan cara menarik 

elektron dari molekul lain di dalam tubuh untuk menjaga kestabilannya. 

Antioksidan adalah  salah satu mekanisme pertahanan yang mampu melawan 

dampak  radikal bebas. Tali kuning (Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.) 

merupakan salah satu tumbuhan endemik Papua yang menunjukkan adanya 

aktivitas antioksidan. Tali kuning (Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.) diketahui 

memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti terpenoid, alkaloid, 

flavonoid, dan tanin. Keberadaan senyawa tersebut  membuka peluang besar untuk 

pengembangan produk kesehatan berbasis tanaman ini. Minuman isotonik 

merupakan salah satu inovasi yang potensial  untuk pengembangan produk berbasis 

tanaman ini.   Minuman isotonik dibuat dengan tiga variasi formula. Penelitian ini 

menggunakan metode DPPH untuk menguji aktivitas antioksidan minuman 

isotonik.  Pengujian aktivitas antioksidan pada setiap formula dilakukan terhadap 

radikal bebas DPPH, yang dilanjutkan dengan pengukuran nilai absorbansi 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Hasil 

menunjukkan formula terbaik diperoleh pada FII dengan skor hedonik keseluruhan 

4,6 (netral). Ketiga formula menunjukkan nilai pH (4,0) dan TPT (7%) yang 

identik, namun kadar total asam menurun berturut-turut: FI (1,024%), FII (0,896%), 

dan FIII (0,704%).  Minuman isotonik dari ekstrak batang tali kuning pada 

formulasi FI, FII, dan FIII menghasilkan nilai IC50 berturut-turut sebesar 35,61, 

46,56, dan 57,69 μg/mL. Berdasarkan data tersebut, sediaan FI dan FII 

teridentifikasi memiliki aktivitas antioksidan dengan intensitas sangat kuat, 

sementara formulasi FIII menunjukkan aktivitas yang tergolong dalam kategori 

kuat. 
 

 

Kata kunci:  Radikal bebas, Tali kuning, Antioksidan, Minuman isotonik, DPPH
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tingkat keragaman hayati yang dimiliki oleh Indonesia sangat berlimpah, 

terbukti dari adanya 30.000 sampai 40.000 spesies tumbuhan di dalamnya. Dari 

jumlah tersebut, 2.500 sampai 7.500 termasuk dalam tumbuhan obat, baik yang 

berwujud asli, liar, maupun yang dibudidayakan. Nilai tumbuhan-tumbuhan ini 

telah diakui secara global selama berabad-abad sebagai bahan untuk obat-obatan 

dan kosmetik, serta digunakan baik secara tradisional maupun modern (Adrian et 

al., 2023). 

Terdapat beragam jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber senyawa 

obat karena proses pembentukan senyawa-senyawa yang memiliki fungsi, struktur, 

serta kadar yang berbeda. Pembentukan senyawa sekunder merupakan strategi 

tanaman dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Manfaat sejumlah 

senyawa ini salah satunya adalah sebagai antioksidan, yakni pelindung tubuh dari 

radikal bebas melalui penghambatan reaksi oksidasi (Erawati et al., 2024). 

 Radikal bebas (Reactive Oxygen Species) ialah molekul/atom yang 

mempunyai elektron tidak berpasangan, sehingga elektronnya tidak stabil serta 

bersifat sangat   reaktif   dengan cara menarik elektron dari molekul lain di dalam 

tubuh untuk menjaga kestabilannya. Degradasi biomolekul penting seperti lipid, 

protein, dan DNA bisa terjadi akibat proses ini (Zerlinda & Wulan, 2023). Radikal 

bebas dapat berasal dari faktor eksternal maupun dihasilkan secara internal sebagai 

bagian dari proses fisiologis tubuh, terutama selama pembentukan energi di 

mitokondria melalui proses fosforilasi oksidatif. Salah satu sumber utama Reactive
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Oxygen Species (ROS) endogen adalah proses fosforilasi oksidatif yang meningkat, 

terutama saat tubuh melakukan aktivitas fisik dengan intensitas maksimal (Rusiani 

et al., 2019). Tubuh memiliki mekanisme pertahanan, salah satunya berupa 

antioksidan (Wibawa et al., 2020).   

 Antioksidan ialah molekul yang dapat melawan dampak  ROS. Radikal bebas 

akan dinetralkan oleh antioksidan, sehingga dapat menghambat atau mencegah 

kerugian yang ditimbulkannya (Zenita & Yuniarti, 2025).  Antioksidan terbagi 

menjadi dua kategori utama jika dilihat dari sumbernya, yaitu yang alamiah serta 

yang buatan (sintetis). Antioksidan alamiah dapat diperoleh dari berbagai 

tumbuhan, sedangkan antioksidan sintetis seperti butil hidroksil anisol (BHA) 

meskipun bermanfaat, penggunaannya dalam jangka panjang dan secara terus-

menerus dapat menimbulkan efek samping berbahaya. Salah satu risiko yang perlu 

diwaspadai adalah peningkatan potensi karsinogenesis atau pembentukan sel 

kanker. Karena alasan tersebut, dibutuhkan sumber antioksidan alami yang mudah 

didapat dan melimpah di alam. Antioksidan alami juga lebih dipilih sebab efek 

sampingnya dianggap lebih rendah dibanding jenis sintetis (Rahmi & Nurman, 

2021).  

Tali kuning (Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.) merupakan salah satu 

tumbuhan yang menunjukkan adanya aktivitas antioksidan. Tali kuning (Anamirta 

cocculus (L.) Wight & Arn.) adalah tumbuhan endemik Papua dengan ciri 

utamanya yang paling mencolok adalah batangnya yang berwarna kuning 

(Hardiansyah et al., 2024). Berdasarkan studi yang dilakukan (Masitoh et al., 2024) 

membuktikan dalam ekstrak batang tali kuning (Anamirta cocculus (L.) Wight & 

Arn.)  memiliki kandungan senyawa terpenoid, alkaloid, flavonoid, serta tanin. 
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Flavonoid dan alkaloid merupakan zat yang memiliki sifat antioksidan. Sifat 

antioksidan flavonoid ini berasal dari gugus hidroksil yang terkandung di dalamnya. 

Gugus hidroksil ini berfungsi sebagai agen pereduksi dan dapat menyerahkan atom 

H guna menangkap serta menetralisir radikal bebas (Hasan et al., 2022). Sementara 

itu, alkaloid bersifat antioksidan dengan cara mendonorkan atom H pada radikal 

bebas, mekanisme ini menunjukkan bahwa alkaloid bekerja sebagai antioksidan 

primer (Vanesa et al., 2023). 

Keberadaan senyawa tersebut membuka peluang besar untuk pengembangan 

produk kesehatan berbasis tanaman ini. Salah satu inovasi yang potensial adalah 

penggabungan ekstrak batang tali kuning (Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.) 

ke dalam formulasi minuman isotonik.  Isotonik yang kaya antioksidan dapat 

menjadi pilihan minuman praktis untuk menggantikan energi dengan cepat, 

sekaligus menjadi asupan yang mendukung pertahanan tubuh dari radikal bebas. 

Tingginya aktivitas dan kondisi fisik yang kurang fit dapat menguras energi tubuh 

dan memicu pembentukan radikal bebas. Untuk mengatasi hal ini, tubuh 

memerlukan asupan energi tinggi untuk mengembalikan karbohidrat yang hilang, 

serta asupan antioksidan untuk memperkuat pertahanan tubuh. Minuman isotonik 

adalah salah satu pilihan yang dapat memenuhi kedua kebutuhan tersebut (Dewi et 

al., 2021).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini diarahkan 

untuk mendapatkan formulasi minuman isotonik ekstrak batang tali kuning 

(Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.) yang memiliki kualitas fisik dan kimia yang 

memuaskan serta potensi sebagai sumber antioksidan, dengan harapan dapat 

menghadirkan inovasi baru di bidang ini.  
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B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang di atas, rumusan masalah yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak batang tali kuning 

(Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.)  terhadap aktivitas antioksidan pada 

sediaan minuman isotonik? 

2. Bagaimana sifat fisika dan kimia dari minuman isotonik ektrak batang tali 

kuning (Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai melalui rangkaian penelitian ini mencakup 

beberapa aspek berikut. 

1. Mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi ekstrak batang tali kuning 

(Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.) terhadap aktivitas antioksidan pada 

sediaan minuman isotonik. 

2. Mengetahui sifat fisika dan kimia dari minuman isotonik ekstrak batang tali 

kuning (Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh melalui rangkaian penelitian ini 

meliputi beberapa poin utama sebagai berikut. 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Meningkatkan pemahaman mengenai efek antioksidan ekstrak batang 

tali kuning (Anamirta cocculus (L.) Wight & Arn.) dalam pengembangan 

formulasi minuman isotonik. 

 



5 
 

 
 

2. Manfaat Bagi Akademik 

Menjadi referensi dan sumber pengetahuan untuk pengembangan ilmu 

farmasi dan formulasi minuman kesehatan, serta dasar untuk penelitian 

lanjutan dalam bidang antioksidan dan produk herbal. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Memberikan alternatif produk minuman isotonik yang mengandung 

antioksidan alami dengan potensi manfaat kesehatan dalam menangkal 

radikal bebas yang menyebabkan berbagai penyakit. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu konsentrasi ekstrak. 

2. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu aktivitas antioksidan yang 

dinyatakan dalam nilai IC50 atau persen inhibisi radikal bebas (DPPH). 

3. Variabel terkendali dalam penelitian ini yaitu batang tumbuhan tali kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn.), metode ekstraksi, dan bahan-bahan 

minuman isotonik. 

4. Variabel intervening dalam penelitian ini yaitu formulasi minuman isotonik 

dan metode DPPH. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Tali Kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.) 

a. Klasifikasi  

Tanaman tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.) 

diklasifikasikan ke dalam kelompok taksonomi berikut: 

Kingdom  : Plantae  

 

Gambar 2.1. Batang Tali Kuning (A. 

cocculus (L.) Wight & Arn.)  

(Sumber:  Dok. Pribadi, 2025) 

 

Divisi  : Spermatophyta  

Sub divisi : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledonae  

Ordo  : Ranales  

Famili  : Menispermaceae  

Genus  : Anamirta  

Spesies  : A. cocculus (L.) Wight & Arn. 

(Backer & Bakhuizen Van Den Brink, 1963) 

b. Morfologi  

Secara fisik,  tumbuhan tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.) 

memiliki batang cukup kokoh dengan diameter mencapai 10 cm, dibalut 

kulit kayu abu-abu serta bagian dalam kayu yang berwarna putih 

kekuningan. Daunnya memiliki ciri khas berbentuk oval hingga elips 

dengan ujung yang meruncing dan permukaan hijau yang mengkilap. 

Saat berbunga, tanaman ini  menghasilkan  rangkaian  bunga  majemuk  

berwarna  krem kehijauan   yang   menggantung   dan   beraroma   harum. 
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Namun, perlu diwaspadai bahwa buahnya yang berukuran 1 cm bersifat 

sangat beracun dan tidak boleh dimakan (Backer & Bakhuizen Van Den 

Brink, 1963). 

c. Kandungan Kimia 

Akar dan batang tumbuhan tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & 

Arn.) mengandung beberapa senyawa alkaloid kuarterner. Senyawa-

senyawa tersebut meliputi berberin, palmatin, magnoflorin, dan 

kolumbamin (Marhamah, 2019). Hasil penelitian dari (Erawati et al., 

2024) menunjukkan ekstrak tumbuhan tali kuning (A. cocculus (L.) 

Wight & Arn.) memiliki kandungan senyawa flavonoid dan juga 

alkaloid. Sementara itu, data yang diperoleh dari penelitian (Masitoh et 

al., 2024) melaporkan bahwa dalam ekstrak batang tali kuning (A. 

cocculus (L.) Wight & Arn.) terkandung senyawa terpenoid, alkaloid, 

flavonoid, dan tanin. 

2. Radikal Bebas 

Radikal bebas atau biasa dikenal dengan Reactive Oxygen Species 

(ROS) ialah molekul atau atom yang memiliki sifat tidak stabil akibat 

adanya satu atau lebih elektron yang tidak memiliki pasangan pada orbital 

terluar. Akibat ketidakstabilannya, radikal bebas memiliki umur yang 

pendek serta tingkat reaktivitas tinggi, sehingga memiliki kecenderungan 

untuk menarik elektron dari biomolekul di sekitarnya demi mencapai 

konfigurasi molekul yang stabil. Proses ini berpotensi mendegradasi 

biomolekul penting misalnya lemak, DNA, dan protein. Radikal bebas di 

dalam tubuh dapat dihasilkan berdasarkan sumber endogen (asalnya dari 
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dalam tubuh) serta eksogen (berasal dari luar tubuh). Sumber radikal bebas 

endogen cukup beragam, meliputi proses alami tubuh seperti oksidasi 

enzimatik, autooksidasi, serta respiratory burst. Adapun, sumber eksogen 

berasal dari faktor luar, misalnya radiasi, paparan sinar ultraviolet (UV), 

maupun asap dari rokok. Secara garis besar, radikal bebas diklasifikasikan 

ke dalam dua kategori utama, yakni spesies oksigen reaktif atau Reactive 

Oxygen Species (ROS) dan spesies nitrogen reaktif atau Reactive Nitrogen 

Species (RNS) (Sulistiani et al., 2024). 

Dalam tubuh, ROS (Reactive Oxygen Species) serta RNS (Reactive 

Nitrogen Species) berperan ganda, yaitu menjadi zat yang menguntungkan 

sekaligus berbahaya. ROS (Reactive Oxygen Species) serta RNS (Reactive 

Nitrogen Species) dalam kadar rendah hingga sedang memberikan peran 

positif terhadap berbagai fungsi fisiologis, salah satunya pada imunitas 

tubuh. Akan tetapi, dalam konsentrasi lebih tinggi, keduanya memicu 

kondisi berbahaya yang disebut stres nitrosatif serta stres oksidatif. Kondisi 

ini timbul ketika produksi ROS (Reactive Oxygen Species) serta RNS 

(Reactive Nitrogen Species) berlebihan, sementara ketersediaan antioksidan 

(baik yang enzimatik maupun non-enzimatik) tidak memadai. Stres ini 

berpotensi merusak biomolekul penting seperti lemak, protein, dan DNA. 

Kerusakan tersebut dapat menyebabkan berbagai penyakit, di antaranya 

penyakit neurodegeneratif, diabetes melitus, rheumatoid arthritis, penyakit 

pernapasan, penyakit kardiovaskular, dan mempercepat prematur aging 

(Zadila, 2021). 
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3. Antioksidan  

 
Gambar 2.2. Mekanisme Antioksidan dalam Menangkal Radikal Bebas 

(Sumber: Prasetya, 2023) 

Antioksidan ialah senyawa atau zat kimia yang menjaga keamanan sel 

tubuh dengan cara meredam radikal bebas dengan cara donor elektron, 

akibatnya radikal bebas kehilangan kemampuannya untuk merusak. Proses 

ini menjadikan radikal bebas netral dan mencegah kerusakan pada sel tubuh. 

Mekanisme kerja antioksidan meliputi pemberian elektron atau atom 

hidrogen kepada oksigen reaktif seperti radikal peroksi, hidroksil 

superoksida, ataupun radikal bebas lainnya. Donasi ini menetralisir radikal 

bebas, akibatnya terjadi pencegahan oksidasi pada sel tubuh  (Islamiyati et 

al., 2024). 

Pengelompokkan antioksidan terbagi dua, yaitu antioksidan alamiah 

dan buatan atau sintentik. Antioksidan buatan atau sintetik dihasilkan oleh 

sintetik reaksi kimia, sedangkan antioksidan alami ialah senyawa yang 

terdapat dalam tubuh sebagai bagian dari mekanisme pertahanan alami, 

serta dapat diperoleh dari sumber luar tubuh yaitu dari bahan alam seperti 

flavonoid, vitamin C, tanin, dan lain lain. Antioksidan alami dapat didapat 

dengan mengonsumsi sayur-mayur, buah-buahan, coklat, teh, ataupun 

tumbuhan-tumbuhan yang memliki kandungan sebagai antioksidan. 
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Antioksidan alami berasal dari hasil metabolit sekunder tumbuhan (Aura et 

al., 2024). 

4. Senyawa Alkaloid 

 

Gambar 2.3 .Struktur Dasar Alkaloid 

(Sumber: Unus, 2024) 

Alkaloid ialah senyawa organik yang sumbernya sangat melimpah di 

alam. Bagian-bagian tumbuhan seperti daun, biji, ranting, serta kulit kayu 

mengandung senyawa ini. Senyawa ini umumnya terkandung dalam jumlah 

sedikit dan memerlukan proses pemisahan dari campuran senyawa 

kompleks jaringan tumbuhan. Alkaloid selalu mengandung setidaknya satu 

atom nitrogen yang cenderung sifatnya basa (Nasrul & Chatri, 2024). 

Alkaloid memainkan peran krusial dalam metabolisme dan pengaturan 

proses perkembangan. Tanaman merupakan sumber utama bagi sebagian 

besar alkaloid, khususnya kelompok angiospermae, dengan lebih dari 20% 

spesies angiospermae diketahui mengandung alkaloid. Senyawa ini 

memiliki fungsi sebagai metabolit sekunder yang mampu memproteksi 

tanaman dari serangan parasit, hama, dan patogen, serta membantu dalam 

pengaturan pertumbuhan tanaman. Kebanyakan alkaloid hadir dalam bentuk 

kristal padat, meskipun ada pula yang cair seperti nikotin pada suhu 

ruangan. Rasa alkaloid cenderung pahit, dan bentuk garamnya larut dengan 

baik dalam air, sementara bentuk bebas umumnya larut dalam pelarut 
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organik. Sifat basa pada alkaloid berasal dari elektron bebas yang terdapat 

pada atom nitrogen (Nasrul & Chatri, 2024). 

Sebagai antioksidan mekanisme kerja alkaloid yaitu dengan cara 

memberikan atom hidrogen (H) untuk radikal bebas. Atom hidrogen yang 

didonasikan mengakibatkan radikal bebas bertransformasi ke bentuk yang 

lebih konstan (RH), sehingga kerusakan akibat oksidasi seperti peroksidasi 

lipid dapat dicegah. Cara kerja ini menjadikan alkaloid sebagai antioksidan 

primer yang efektif dalam menghambat kerusakan oksidatif pada sistem 

biologis (Melinda et al., 2021). 

5. Senyawa Flavonoid 

 

Gambar 2.4. Struktur Dasar Flavonoid 

(Sumber: Mutiara, 2025) 

Flavonoid ialah golongan senyawa yang mengandung cincin aromatis 

yang dihubungkan melalui tiga atom karbon sebagai jembatan. Flavonoid 

mampu diidentifikasi melalui perubahan warna yang bervariasi, yang 

dipengaruhi oleh struktur cincin pironnya dan gugus hidroksil fenolik. 

Senyawa ini termasuk dalam kelas metabolit sekunder yang masuk ke dalam 

senyawa fenolik. Flavonoid memiliki struktur benzena dimana atom 

hidrogennya telah tersubstitusi oleh gugus hidroksil (OH). Secara kimia, 

flavonoid dibentuk dari 2-Phenylbenzopyrone dan diproduksi lewat jalur 

biosintesis fenilpropanoid dalam organisme. Struktur utama senyawa ini 
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mengandung total 15 atom karbon, yang dibentuk oleh dua unit cincin 

benzena (dengan 6 atom karbon) yang terikat bersama melalui rantai 

propana (terdiri dari 3 atom karbon) (Widiasriani et al., 2024). 

Tiga cara kerja utama flavonoid sebagai antioksidan meliputi eliminasi 

langsung spesies oksigen reaktif (ROS), penghambatan regenerasi radikal 

tersebut, serta peningkatan fungsi enzim antioksidan tubuh secara tidak 

langsung. Flavonoid adalah senyawa yang memiliki efektivitas tertinggi 

sebagai antioksidan dengan cara mendonorkan atom H+. Senyawa ini 

menghentikan pembentukan ROS melalui cara-cara berikut: pertama, 

dengan mencegah kerja enzim xanthine oxidase (XO) serta NADPH 

oksidase; yang kedua, dengan mengikat (mengkelat) ion logam (Cu2+  dan 

Fe2+), akibatnya reaksi redoks yang memicu radikal bebas dapat dihentikan 

(Sadlia et al., 2024). 

6. Minuman Isotonik 

Minuman isotonik ialah jenis minuman ringan (berkarbonasi ataupun 

nonkarbonasi) yang dirancang khusus untuk membantu meningkatkan 

kebugaran. Minuman ini mengandung kombinasi asam sitrat, berbagai 

mineral, dan gula.  Minuman isotonik, atau disebut juga sebagai sport drink, 

memiliki fungsi menjaga kadar garam dan cairan dalam tubuh saat 

beraktivitas, sekaligus menyediakan energi dari karbohidrat. Fungsi utama 

minuman isotonik adalah mengembalikan cairan, elektrolit, dan energi 

tubuh yang hilang, baik selama maupun setelah beraktivitas fisik berat 

(misalnya bekerja atau berolahraga)  (Fatah, 2021). 
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Minuman isotonik memiliki komponen utama berupa air (untuk 

mengganti cairan yang hilang), karbohidrat (sebagai sumber energi cepat), 

dan mineral (untuk menggantikan elektrolit tubuh). Di dalam minuman 

isotonik, jumlah karbohidrat yang disarankan adalah minimal 5% (Fatah, 

2021). Komponen penyusun minuman isotonik melibatkan kombinasi 

sukrosa dan pemanis tambahan, agen elektrolit (natrium klorida, kalium 

klorida, dan natrium sitrat), serta pengatur keasaman berupa asam sitrat. 

Formulasi ini juga diperkaya dengan kalsium laktat, vitamin C, perisa 

(flavor), pengawet, dan cloudifier sebagai agen pengeruh (Lukis, 2016). 

Minuman isotonik memiliki syarat fisik yang ditunjukkan oleh Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Syarat Fisik Minuman Isotonik 

Jenis Uji Satuan  Persyaratan 

Bau  - Normal 

Rasa  - Normal  

pH - Maks. 4,0 

Total gula sebagai sukrosa % Min. 5 

Sumber: (Fatah, 2021) 

Persyaratan mutu mineral (Kalium dan Natrium) bagi minuman 

isotonik merujuk pada regulasi BPOM, yaitu Peraturan Kepala BPOM RI 

Nomor 13 Tahun 2016 (tentang Pengawasan Klaim Pangan Olahan). 

Ketentuan ini dapat dilihat secara spesifik pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Syarat Mutu Mineral (Natrium dan Kalium) 

Parameter Persyaratan  

Natrium 200-690 mg/L 

Kalium 125-200 mg/L 

 Sumber: (Badan Pengawas Obat dan Makanan, 2016) 
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7. DPPH 

 DPPH, yang merupakan singkatan dari 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil, 

ialah sebuah radikal bebas yang sifatnya konsisten atau stabil di dalam suhu 

ruang. Sifat ini membuatnya kerap digunakan dalam pengujian aktivitas 

antioksidan dari berbagai senyawa ataupun ekstrak alami (Kurang & 

Malaipada, 2021).  DPPH merupakan senyawa yang tidak larut air, 

berwarna mencolok, dan stabil secara kimia, sehingga cocok sebagai reagen 

uji aktivitas antioksidan. Saat dilarutkan dalam pelarut alkohol, DPPH 

menunjukkan panjang gelombang maksimum sekitar 515-520 nm 

(Sulistyani et al., 2024). 

Prinsip dari metode DPPH adalah memanfaatkan reaksi antara radikal 

2,2-difenil-1-pikrilhidrazil dengan atom hidrogen, yang menyebabkan 

radikal tersebut tereduksi. Keunggulan metode ini terletak pada biayanya 

yang rendah, prosedurnya yang mudah, sensitivitasnya yang tinggi, serta 

sampel yang dibutuhkan sedikit (Taslima et al., 2025). Metode ini juga 

memiliki kekurangan, yaitu senyawa DPPH sangat rentan terhadap 

degradasi. Oleh karena itu, penanganannya harus dilakukan dengan hati-hati 

agar tidak terpapar cahaya, oksigen, dan perubahan pH, yang dapat merusak 

senyawa tersebut (Sahadi, 2021). 

 Aktivitas penangkapan radikal bebas diukur melalui metode DPPH, di 

mana nilai absorbansi larutan dikuantifikasi menggunakan perangkat 

spektrofotometer pada panjang gelombang 517 nm. Melalui transfer 

elektron, memungkinkan radikal bebas menerima atom hidrogen. Elektron 



15 
 

 
 

yang awalnya tidak berpasangan kini berpasangan, akibatnya radikal bebas 

akan menjadi senyawa yang lebih stabil dan tidak berbahaya (Sahadi, 2021). 

 DPPH yang awalnya berwarna ungu akan berubah menjadi kuning 

sebagai indikator bahwa radikal bebasnya telah menjadi senyawa stabil, dan 

degradasi warna ungu menjadi lebih pucat mengindikasikan semakin 

banyaknya molekul DPPH yang berhasil dinetralkan oleh senyawa 

antioksidan. Aktivitas antioksidan akan diuji  melalui cara mengamati 

perubahan absorbansi DPPH yang dianalisis menggunakan 

spektrofotometer, dan hasilnya sering dipresentasikan sebagai nilai IC50, 

yakni konsentrasi dimana 50% radikal bebas berhasil dihambat. IC50 ialah 

konsentrasi minimum yang diperlukan suatu sampel dalam menurunkan 

aktivitas radikal DPPH hingga setengahnya. Semakin kuat aktivitas 

antioksidan sebuah ekstrak, semakin rendah nilai IC50 yang dimilikinya. 

Dengan kata lain, sebuah senyawa antioksidan dianggap efektif jika 

memiliki nilai IC50 yang rendah (Sahadi, 2021). 

Tabel 2.3. Kategorisasi Antioksidan Berdasarkan Nilai IC50 

Nilai IC50 Kategori Antioksidan 

<50 ppm Sangat kuat 

50-100 ppm Kuat 

101-150 ppm Sedang 

151-200 Lemah 

200-1000 ppm Sangat lemah 

Sumber: (Fadhilah et al., 2023) 

8. Ekstraksi 

Ekstraksi ialah metode pemisahan suatu materi dalam campuran 

homogen dengan bantuan pelarut cair. Pelarut yang dipilih harus spesifik, 

yaitu hanya dapat melarutkan zat yang diinginkan tanpa melarutkan material 



16 
 

 
 

lain (Yulinar & Suharti, 2023). Metode ekstraksi terbagi menjadi cara dingin 

serta cara panas. 

a. Cara Dingin 

1) Maserasi 

       Maserasi ialah metode ekstraksi termudah yang dalam prosesnya 

penarikan zat aktif dilakukan dengan merendam serbuk simplisia 

dalam cairan penyari yang sesuai. Prinsip kerjanya adalah 

memanfaatkan sifat pelarut untuk melewati dinding sel serta 

melarutkan komponen aktif di dalamnya. Setelah itu, zat aktif tersebut 

akan terdistribusi dan larut ke dalam pelarut (Asworo & Widwiastuti, 

2023). 

2) Perkolasi  

Perkolasi ialah teknik ekstraksi yang dalam prosesnya pelarut 

segar disalurkan secara kontinu sampai proses berakhir, biasanya 

dilakukan pada kondisi suhu kamar. Proses perendaman bahan 

dilakukan terlebih dahulu, kemudian dialiri pelarut baru secara 

berkesinambungan sampai larutan menjadi bening sebagai tanda 

senyawa sudah tidak lagi terlarut. Perkolasi dianggap lebih praktis 

dibandingkan metode dingin lainnya karena mekanisme alirannya 

secara otomatis menghasilkan ekstrak jernih tanpa memerlukan proses 

penyaringan terpisah. Namun, kekurangannya yakni membutuhkan 

volume pelarut yang besar, prosesnya memakan waktu lama, serta 

kontak bahan padat dengan pelarut menjadi tidak merata (Putri, 2024). 
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b. Cara Panas 

1) Digesti 

Digesti adalah metode ekstraksi yang merupakan pengembangan 

dari maserasi, tetapi dengan penerapan panas rendah, biasanya antara 

40°C hingga 50°C. Pemanasan ini membantu melarutkan senyawa 

fenolik ke dalam pelarut dan mempercepat proses difusi zat aktif, 

sehingga ekstraksi dapat berlangsung lebih cepat dan efisien 

(Uzwatania et al., 2024). 

2) Infusa 

Infusa merupakan teknik ekstraksi menggunakan air bersuhu 

kurang lebih 90°C sekitar 15 menit. Teknik infusa digunakan dalam 

melarutkan metabolit aktif dari bahan nabati yang bersifat mudah larut 

dalam air. Namun, hasil ekstrak yang diperoleh cenderung mudah 

terkontaminasi bakteri serta jamur dan tidak stabil. Sehingga, ekstrak 

hasil infusa tidak disarankan untuk disimpan lebih dari 24 jam 

(Yuliani, 2025). 

3) Dekokta 

Dekok adalah metode yang mirip dengan infus, tetapi 

menggunakan suhu yang lebih tinggi, yaitu hingga titik didih air, dan 

durasi yang lebih panjang, yakni di atas 30 menit (Yuliani, 2025). 

4) Sokhletasi 

Sokhletasi ialah metode ekstraksi yang dalam prosesnya 

melibatkan pelarut segar secara terus-menerus. Proses ini 

memanfaatkan instrumen khusus yang menjaga volume pelarut tetap 
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stabil berkat sistem pendingin, sehingga ekstraksi dapat berlangsung 

secara berkesinambungan (Yuliani, 2025). 

5) Refluks  

Refluks ialah teknik ekstraksi yang mengandalkan pelarut yang 

dipanaskan hingga mencapai titik didihnya selama periode waktu 

tertentu. Proses ini menggunakan condensor atau pendingin balik, 

dimana memungkinkan pelarut menguap serta terkondensasi kembali, 

sehingga volumenya tetap relatif stabil. Biasanya, proses ini diulang 3 

hingga 5 kali pada residu ekstraksi sebelumnya, menjadikannya 

metode yang sangat efektif dan menyeluruh (Yuliani, 2025). 

9. Spektrofotometer UV-Vis 

Deteksi aktivitas antioksidan biasanya dianalisis dengan metode DPPH, 

di mana pengukuran serapannya dianalisis melalui instrumen  

spektrofotometer UV-Vis. Pengidentifikasian senyawa menggunakan 

instrumen ini dilakukan dengan memanfaatkan rentang panjang gelombang 

sinar UV dan cahaya visible (Arrizqi et al., 2023).  

Metode spektrofotometri UV-Vis ialah teknik analisis yang 

memanfaatkan interaksi materi dengan sinar ultraviolet (UV), yang 

memiliki rentang panjang gelombang 100 nm hingga 400 nm, dan sinar 

tampak (visible light), yang berada pada rentang panjang gelombang 400 

nm hingga 750 nm (Wahyuni et al., 2022). Spektrofotometri UV-Vis dapat 

dimanfaatkan dalam mengidentifikasi jenis kromofor, ausokrom, dan ikatan 

rangkap terkonjugasi dalam suatu sampel. Metode ini juga mampu 

menganalisis struktur kimia senyawa berdasarkan panjang gelombang 
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maksimum yang terdeteksi pada spektrum. Selain itu, panjang gelombang 

merupakan pengukuran jarak antara satu puncak dan lembah dalam 

spektrum yang diperoleh (Zirlyvera et al., 2024). 

Cara kerja spektrofotometri UV-Vis dimulai saat sinar polikromatis 

(cahaya dengan berbagai panjang gelombang) masuk melalui 

monokromator untuk diubah menjadi sinar monokromatis (cahaya dengan 

satu panjang gelombang). Sinar ini kemudian dilewatkan ke sampel didalam 

sel. Sampel menyerap sebagian sinar, sedangkan bagian lainnya dialirkan 

ke fotosel. Fungsi fotosel adalah mentransformasi energi cahaya menjadi 

listrik, lalu disalurkan ke detektor. Detektor lalu mengolah sinyal tersebut 

menjadi data numerik yang menunjukkan tingkat absorpsi (penyerapan) dari 

senyawa yang sedang dianalisis (Miarti & Legasari, 2022). 

Spektrofotometri umumnya menggunakan dua jenis instrumen: balok 

tunggal (single beam) serta balok ganda (double beam). Spektrofotometer 

single beam sesuai digunakan pada metode kuantitatif yang menganalisis 

absorpsi pada satu panjang gelombang. Keunggulannya meliputi 

kemudahan penggunaan, harga yang lebih terjangkau, dan efisiensi biaya 

yang tinggi. Instrumen balok tunggal untuk pengukuran UV-Vis memiliki 

spektrum panjang gelombang yang bervariasi, mulai dari 190 nm hingga 

210 nm serta 800 nm hingga 1000 nm. Sedangkan, spektrofotometer balok 

ganda dirancang untuk bekerja pada spektrum panjang gelombang 190 nm 

hingga 750 nm (Lestari, 2024). 

Pada spektrofotometer UV-Vis balok ganda, digunakan dua sinar yang 

dihasilkan melalui cermin berbentuk V dimana fungsinya untuk memecah 
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berkas cahaya. Satu berkas melewati cairan pembanding, sementara berkas 

lainnya melalui sampel. Cahaya polikromatis untuk daerah UV asalnya dari 

lampu deuterium, sedangkan untuk cahaya visible berasal dari lampu 

wolfram. Untuk menghasilkan cahaya monokromatis, spektrofotometer ini 

menggunakan filter optik dan lensa prisma. Sampel diletakkan di dalam 

tabung kecil (sel) yang terbuat dari kaca atau kuarsa. Cahaya yang 

diteruskan dari sampel kemudian diterima oleh detektor, seperti detektor 

foto, panas, atau dioda foto. Energi cahaya ditangkap detektor dan diubah 

menjadi arus listrik, sebelum akhirnya diproses menjadi data absorbansi 

(Lestari, 2024). 

 

Gambar 2.5. Prosedur Spektrofotometer Ultraviolet-Visibel Double-Beam 

(Sumber: Lestari, 2024) 

10. Uraian Bahan 

a. Asam Sitrat (FI V, hal: 164) 

Nama resmi : ASAM SITRAT  

Nama lain : Citric Acid 

RM/BM : C6H8O7/192,13 
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Pemerian : Hablur bening, tidak berwarna atau serbuk hablur 

granul sampai halus; putih; tidak berbau atau praktis 

tidak berbau; rasa sangat asam. Bentuk hidrat mekar 

dalam udara kering. 

Kelarutan : Sangat mudah larut dalam air; mudah larut dalam 

etanol; agak sukar larut dalam eter. 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat. 

b. Aquadest (FI III, hal: 96) 

Nama resmi : AQUA DESTILLATA 

Nama lain : Air Suling 

RM/BM : H2O/18,02 

Pemerian : Cairan jernih; tidak berwarna; tidak berbau; tidak 

mempunyai rasa. 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik. 

c. Etanol (FI III, hal: 241) 

Nama resmi : AETHANOLUM 

Nama lain : Etanol, Alkohol 

RM/BM : C2H6O/46,07 

Pemerian : Cairan tak berwarna, jernih, mudah menguap dan 

mudah bergerak; bau khas; rasa panas. Mudah 

terbakar dengan memberikan nyala biru yang tidak 

berasap. 
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Kelarutan : Sangat mudah larut dalam air, dalam kloroform P 

dan dalam eter P. 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat, terlindung dari cahaya; 

di tempat sejuk, jauh dari nyala api. 

d. Fenolftalein (FI V, hal: 445) 

Nama resmi : PHENOLPHTALEINE 

Nama lain : Fenolftalein 

RM/BM : C20H14O4/318,33 

Pemerian : Serbuk hablur; putih atau putih kekuningan lemah; 

tidak berbau; stabil di udara. 

Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air; larut dalam etanol; agak 

sukar larut dalam eter. 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik, terlindung cahaya pada 

suhu ruang. 

e. Kalsium Laktat (FI V, hal: 605) 

Nama resmi : CALCIUM LACTATE  

Nama lain : Kalsium Laktat 

RM/BM : C6H10CaO6.xH2O/308,30 

Pemerian : Serbuk atau granul, putih; praktis tidak berbau; 

bentuk pentahidrat sedikit mekar pada suhu 120°C 

menjadi bentuk anhidrat. 

Kelarutan : Kalsium laktat pentahidrat larut dalam air; praktis 

tidak larut dalam etanol. 
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Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat. 

f. Natrium Bikarbonat (FI V, hal: 906) 

Nama resmi : NATRIUM BIKARBONAT 

Nama lain : Natrium Subkarbonat, Sodium Bicarbonate 

RM/BM : NaHCO3/84,01 

Pemerian : Serbuk hablur, putih. Stabil di udara kering, tetapi 

dalam udara lembab secara perlahan-lahan terurai. 

Larutan segar dalam air dingin tanpa dikocok, 

bersifat basa terhadap lakmus. Kebasaan bertambah 

bila larutan dibiarkan, digoyang kuat atau 

dipanaskan. 

Kelarutan : Larut dalam air; tidak larut dalam etanol. 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik. 

g. Natrium Sitrat (FI V, hal: 926) 

Nama resmi : NATRIUM SITRAT 

Nama lain : Sodium Citrate 

RM/BM : C2(COONa)C(OH)(COONa)CH2COONa/258,07 

Pemerian : Hablur tidak berwarna atau serbuk putih. 

Kelarutan : Dalam bentuk hidrat mudah larut dalam air; sangat 

mudah larut dalam air mendidih; tidak larut dalam 

etanol. 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat. 
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B. Kerangka Konsep 

 

Keterangan: 

    : Variabel Terkendali                      : Variabel Intervening 

               : Variabel Independen                     : Variabel Dependen 

C. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.4. Penelitian Terdahulu 

Judul Metode Kesimpulan 

Uji Aktivitas 

Antioksidan Fraksi 

Ekstrak Etanol Tali 

Kuning (Anamirta 

cocculus) dengan 

Metode DPPH 

(Erawati et al., 2024) 

Ekstraksi dilakukan 

dengan teknik maserasi 

menggunakan pelarut 

etanol. Dilakukan 

fraksinasi bertingkat 

untuk memisahkan 

senyawa berdasarkan 

tingkat kepolarannya. 

Pengujian aktivitas 

antioksidan dilakukan 

menggunakan metode 

DPPH dengan 

mengukur nilai 

absorbansi 

menggunakan 

spektrofotometer UV-

Vis untuk menentukan 

nilai IC50. 

Fraksi etil asetat serta fraksi 

kloroform dari ekstrak etanol 

tali kuning (A. cocculus) 

memiliki aktivitas antioksidan 

yang sangat kuat, sedangkan 

fraksi n-heksan menunjukkan 

aktivitas antioksidan sedang. 

Hal ini dibuktikan oleh nilai 

IC50 masing-masing 16,16 

μg/mL (fraksi etil asetat), 

42,56 μg/mL (fraksi 

kloroform), serta 129,03 

μg/mL (fraksi n-heksan).  
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Studi In Vitro 

Ekstrak Kulit Batang 

Tali Kuning (A. 

cocculus) sebagai 

Antioksidan 

(Hardiansyah et al., 

2024) 

Ekstraksi sampel kulit 

batang A. cocculus 

dilakukan secara 

maserasi dengan pelarut 

etanol untuk 

mendapatkan ekstrak 

kental. Pengukuran 

potensi antioksidan 

dilakukan secara in vitro 

menggunakan metode 

penangkapan radikal 

bebas DPPH dan diukur 

absorbansinya 

menggunakan 

spektrofotometri pada 

panjang gelombang 

sekitar 517 nm. 

Ekstrak kulit batang tali 

kuning (A. cocculus)  yang 

diekstraksi dengan etil asetat, 

n-heksan, dan pelarut metanol 

memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder meliputi 

alkaloid, steroid, flavonoid, 

terpenoid, serta tanin. Ekstrak 

etil asetat terbukti memiliki 

aktivitas antioksidan paling 

kuat dengan nilai IC50 23,53 

μg/mL, diikuti oleh ekstrak 

metanol dengan IC50 36,92 

μg/mL, serta ekstrak n-heksan 

yang juga memiliki aktivitas 

antioksidan tetapi lebih 

rendah dengan IC50 sebesar 

55,85 μg/mL.  

Antibacterial Activity 

Testing of Methanol 

Extract of Yellow 

Rope Barb 

(Anamirta cocculus) 

(Nurwahida et al., 

2025) 

Ekstraksi sampel kulit 

batang A. cocculus 

dilakukan dengan 

metode maserasi 

menggunakan pelarut 

metanol. Pengujian 

aktivitas antibakteri 

dilakukan secara in vitro 

menggunakan metode 

difusi cakram (Kirby-

Bauer) atau sumuran 

terhadap bakteri uji. 

Parameter yang diamati 

adalah terbentuknya 

zona hambat di sekitar 

sampel. 

Ekstrak metanol kulit batang 

tali kuning (A. cocculus) 

menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang bervariasi 

tergantung pada konsentrasi 

dan jenis bakteri yang diuji. 

Pertumbuhan bakteri E. coli, 

S. aureus, serta P. acnes dapat 

dihambat dengan ekstrak pada 

konsentrasi 5%, 10%, serta 

15%. Konsentrasi 15% 

menunjukkan efektivitas 

paling tinggi dalam 

menghambat pertumbuhan 

bakteri, dengan P. acnes 

sebagai bakteri yang paling 

sensitif terhadap ekstrak. 

Zona hambat yang terbentuk 

berada dalam kategori lemah 

hingga sedang, tergantung 

pada konsentrasi dan jenis 

bakteri. 

In Vitro Study of The 

Activity of Yellow 

Rope (Anamirta 

cocculus) Extract As 

An Antibacterial 

(Tumpu et al., 2025) 

Ekstraksi komponen 

aktif dari Tali Kuning 

(A. cocculus) dilakukan 

secara maserasi. 

Pengujian aktivitas 

antibakteri dilakukan 

melalui studi in vitro 

Ekstrak etanol batang tali 

kuning (A. cocculus) 

mempunyai kemampuan 

untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus, 

Propionibacterium acnes, dan 
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dengan metode difusi 

(cakram/sumuran) atau 

dilusi untuk 

menentukan nilai KHM 

(Kadar Hambat 

Minimum). 

Escherichia coli secara in 

vitro. Ekstrak tersebut 

menunjukkan efek antibakteri 

yang meningkat dengan 

bertambahnya konsentrasi 

ekstrak, yakni 5%, 10%, serta 

15%. Konsentrasi 10% dan 

15% memberikan zona 

hambat yang tergolong kuat 

untuk P. acnes dan S. aureus, 

sedangkan untuk E. coli 

berada pada kategori sedang.  

Antianemic Activity 

of Anamirta cocculus 

Hydro-Ethanol 

Extract against 

Sodium Nitrite-

Induced Anemia in 

Rats (Muslihin et al., 

2025) 

Ekstraksi dilakukan 

dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut 

campuran hidro-etanol 

(etanol dan air). 

Pengujian dilakukan 

secara in vivo pada 

hewan uji tikus yang 

diinduksi anemia 

menggunakan Natrium 

Nitrit (NaNO2). 

Parameter hematologi 

yang diamati meliputi 

kadar Hemoglobin (Hb), 

jumlah sel darah merah 

(Eritrosit), dan nilai 

Hematokrit sebelum dan 

sesudah pemberian 

ekstrak secara oral. 

 

 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa pemberian oral ekstrak 

A. cocculus dengan dosis 550 

dan 700 mg/kg pada tikus 

yang mengalami anemia 

akibat induksi natrium nitrit 

memiliki efek antianemik 

yang signifikan. Ekstrak 

tersebut mampu 

meningkatkan kadar 

hemoglobin, menunjukkan 

potensinya sebagai agen 

antianemik yang dapat 

dimanfaatkan dalam 

pengobatan anemia. Dengan 

demikian, ekstrak A. cocculus 

berguna untuk mengatasi 

kondisi kadar hemoglobin 

rendah.  

 

Uji Aktivitas 

Antioksidan Ekstrak 

Etanol Tali Kuning 

(Anamirta cocculus) 

(Masitoh et al., 2024) 

Ekstraksi batang/akar 

Tali Kuning (A. 

cocculus) dilakukan 

dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut 

etanol. Kemampuan 

antioksidan diuji 

menggunakan metode 

penangkapan radikal 

bebas DPPH. Perubahan 

warna larutan dari ungu 

menjadi kuning diukur 

absorbansinya 

menggunakan 

Ekstrak etanol batang tali 

kuning (A. cocculus) yang 

difraksinasi dengan pelarut 

kloroform, etil asetat, serta n-

heksan membuktikan aktivitas 

antioksidan dengan tingkat 

kekuatan berbeda. Fraksi etil 

serta kloroform memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan 

yang sangat kuat dengan nilai 

IC50 berturut-turut 16,16 

μg/mL, serta 42,56 μg/mL, 

sementara fraksi n-heksan 

membuktikan aktivitas sedang 
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spektrofotometer UV-

Vis untuk menghitung 

persentase inhibisi dan 

nilai IC50. 

dengan nilai IC50 129,03 

μg/mL. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa 

ekstrak tali kuning (A. 

cocculus) memiliki potensi 

sebagai sumber antioksidan 

alami yang efektif dalam 

menangkal radikal bebas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini merupakan studi eksperimental laboratorium yang bersifat 

kuantitatif untuk mengukur aktivitas antioksidan (IC50) ekstrak batang tali kuning 

yang diformulasikan ke dalam minuman isotonik.   

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2025 hingga Maret 2026. 

Penelitian dikerjakan di Laboratorium Bahan Alam Farmasi, Laboratorium 

Farmasetika dan Teknologi, dan Laboratorium Terpadu  Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong. 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen laboratorium (in vitro) dengan 

tujuan mengukur aktivitas antioksidan dari minuman isotonik yang diformulasikan 

dari ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.). Pengujian 

dilakukan pada berbagai konsentrasi ekstrak untuk mengevaluasi potensinya secara 

kuantitatif, dengan hasil akan dihitung untuk menentukan nilai IC50 sebagai 

indikator aktivitas antioksidan. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah tumbuhan tali 

kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.) yang ditemukan di wilayah Misool 

Timur, Kabupaten Raja Ampat, Provinsi Papua Barat Daya. 



29 
 

 
 

2. Sampel  

Sampel batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.) untuk 

penelitian ini diambil dari Kampung Folley, Misool  Timur,  Kabupaten  

Raja   Ampat,   Provinsi Papua Barat Daya.  Sampel ini dikenali melalui 

ciri-ciri fisiknya, yaitu bagian dalam batang yang berwarna kuning dengan 

tekstur berlapis-lapis. Sampel yang dikumpulkan dalam kondisi segar, tidak 

rusak, dan tidak berjamur.  

E. Instrumen Penelitian 

1. Alat Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi Aluminium Foil 

(Premium Heavy Duty), Blender (Phillip), Buret (Pyrex), Cawan Porselen 

(Haldenwanger), Corong Kaca (Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), Gelas Beaker 

(Pyrex), Gelas Ukur (Pyrex), Handscoon (Latex Examination Gloves), 

Refraktometer (ATC), Kaca Arloji (Pyrex), Kertas Saring, Kertas pH 

Universal (Nesco), Labu Ukur 5 mL dan 10 mL (Pyrex), Maserator, Masker 

(Sensi Mask), Mikropipet (Envilife), Pipet Volume (Pyrex), Plastik Wrap 

(Cling Wrap), Oven (Kenton), Rotary Evaporator (Buchi R-100), Saringan, 

Spektrofotometer UV-Vis (Thermo Scientific Genesys 150), Tabung Reaksi 

(Pyrex), Tissue (Nice), Timbangan Analitik (Ohaus), Vial 5 mL, Wadah 

Sampel, Wadah Botol Kaca 200 mL, Water Bath (Memmert WNB 22). 

2. Bahan Penelitian 

Penelitian ini memerlukan bahan berupa sampel batang tali kuning (A. 

cocculus (L.) Wight & Arn.), sukrosa, KCl, Ca. Laktat, Na. Sitrat, Na. 
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Bikarbonat, kuersetin, asam sitrat, DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), 

aquadest, etanol 70%, NaOH, fenolftalein, etanol p.a. 

F. Teknik Pengumpulan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel berada di Kampung Folley, Misool Timur, 

Kabupaten Raja Ampat. Sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah batang 

tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.) yang dipanen saat pagi hari. Setelah 

diperoleh, sampel mengalami proses sortasi basah, kemudian dicuci dan dipotong-

potong. Sampel tersebut dikeringkan dengan oven bersuhu 50°C, kemudian 

dihancurkan dengan blender sampai halus dan ditimbang. Selanjutnya, ekstraksi 

dilakukan dengan metode maserasi hingga diperoleh ekstrak cair. Ekstrak cair 

selanjutnya dipekatkan menggunakan water bath hingga didapatkan eksrak pekat, 

kemudian rendemennya dihitung. 

G. Prosedur Kerja 

1. Pengolahan Sampel Batang Tali Kuning (A. cocculus Wight & Arn.) 

Batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.) yang diperoleh dari 

Misool, Raja Ampat awalnya diproses dengan cara sortir basah dan 

kemudian dibilas menggunakan air mengalir. Selanjutnya, sampel dirajang 

kecil-kecil kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50℃ 

selama 8 jam. Setelah proses pengeringan selesai, sampel disortir ulang 

dalam kondisi kering sebelum akhirnya dihaluskan dengan blender (Tumpu 

et al., 2025).   

2. Pembuatan Ekstrak 

Proses pembuatan ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & 

Arn.)  dimulai dengan menimbang sebanyak 500 gram serbuk batang tali 
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kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.). Proses ekstraksi kemudian 

dilakukan melalui maserasi menggunakan etanol 70% dengan rasio 1:4 

(b/v). Tahap maserasi berlangsung selama 72 jam dalam kondisi suhu ruang. 

Hasil ekstraksi selanjutnya difiltrasi menggunakan kertas saring. Ampas 

dari penyaringan tersebut diremaserasi dengan rasio 1:4. Kedua hasil 

ekstrak kemudian disatukan dan dipekatkan pada suhu 50℃ memanfaatkan 

instrumen water bath hingga diperoleh ekstrak yang kental (Muslihin et al., 

2025). Persentase rendemen diperoleh dengan menimbang ekstrak kental 

akhir dan menerapkan perhitungan berikut (Kusuma & Aprileili, 2022). 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100% 

3. Pembuatan Minuman Isotonik 

Pembuatan minuman isotonik mengacu pada (Utami et al., 2023) 

dengan modifikasi penambahan ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) 

Wight & Arn.). Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat minuman 

isotonik, termasuk ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & 

Arn.) serta bahan pendukung lainnya, ditimbang sesuai takaran  yang sudah 

ditentukan dalam formulasi seperti yang terlihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Formulasi Sediaan Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning  (A. cocculus 

(L.) Wight & Arn.) 

Komposisi Fungsi FI FII FIII 

Ekstrak batang tali 

kuning (%) 

Sumber 

antioksidan 

0,125 0,25 0,5 

Sukrosa (%) Pemanis 7 7 7 

KCl (%) Elektrolit  0,06 0,06 0,06 

Ca. Laktat (%) Elektrolit  0,02 0,02 0,02 

Na. Sitrat (%) Buffer 0,16 0,16 0,16 

Na. Bikarbonat (%) Buffer  0,14 0,14 0,14 

Asam sitrat (%) Pengasam dan 

pengawet 

0,18 0,18 0,18 

Aquadest Pelarut  ad 200 mL ad 200 mL ad 200 mL 
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Setelah diukur, seluruh bahan dicampurkan dan di masak pada suhu 

50°C dengan waktu 10 menit. Minuman isotonik yang dihasilkan langsung 

dikemas dalam botol kaca yang telah disterilisasi, kemudian disimpan pada 

suhu pendinginan <4°C guna mempertahankan kualitasnya (Utami et al., 

2023). 

4. Evaluasi Minuman Isotonik 

a. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik atau hedonik diterapkan dalam penelitian ini untuk 

mengevaluasi sediaan minuman isotonik. Uji ini melibatkan 10 mahasiswa 

sebagai panelis. Setiap panelis akan memberikan umpan balik serta 

penilaian mereka mengenai sediaan. Uji ini memiliki tujuan untuk 

mengukur tingkat penerimaan atau kesukaan panelis terhadap produk 

tersebut. Uji hedonik, atau uji kesukaan, adalah metode yang digunakan 

untuk menilai produk yang memiliki perbedaan perlakuan. Pada uji ini, para 

panelis diminta untuk memberikan pendapat pribadi mereka terhadap aspek 

aroma, rasa, dan warna dari sampel yang disajikan. Mereka dapat 

menyatakan tingkat kesukaan atau ketidaksukaan mereka. Selanjutnya, 

tingkat penerimaan panelis secara keseluruhan dinilai dengan bobot 

proporsional untuk setiap aspek, yaitu aroma (40%), rasa (30%), serta  

warna (30%). Uji ini menggunakan skala numerik 7 poin, yakni sangat suka 

(7), suka (6), agak suka (5), netral (4), agak tidak suka (3), tidak suka (2), 

dan sangat tidak suka (1) (Pakaya et al., 2021). 
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b. Uji pH 

Kertas pH universal digunakan untuk pengukuran pH. Kertas 

dicelupkan ke dalam larutan minuman isotonik selama beberapa menit, 

kemudian hasil warnanya dibandingkan dengan indikator. Pengujian 

dilaksanakan pada suhu kamar (Handayani et al., 2017). 

c. Pengukuran Total Padatan Terlarut (TPT) 

Pengujian kadar gula diwakili oleh total padatan terlarut yang dilakukan 

dengan refraktometer genggam. Prosedurnya adalah mengambil sampel 

dengan pipet tetes, kemudian meneteskannya ke atas lensa refraktometer. 

Setelah itu, arahkan alat ke sumber cahaya untuk membaca hasilnya (Aprilia 

et al., 2023). 

d. Penentuan Total Asam 

Metode titrasi digunakan untuk penentuan total asam. Prosedurnya 

dimulai dengan memasukkan 10 mL sampel minuman isotonik ke dalam 

labu Erlenmeyer. Selanjutnya, 2-3 tetes indikator fenolftalein ditambahkan. 

Sampel tersebut kemudian dititrasi menggunakan larutan NaOH 0,1 N 

hingga terjadi perubahan warna menjadi merah muda yang stabil. Perubahan 

warna ini menandakan titik akhir titrasi (Aprilia et al., 2023). Total asam 

dihitung dengan persamaan berikut. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑎𝑚 (%) =
(𝑚𝐿 𝑁𝑎𝑂𝐻 × 𝑁 𝑁𝑎𝑂𝐻 × 𝐵𝑀 𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛 × 𝐹𝑃 × 100%)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔) × 1000 × 𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑠𝑎𝑚
 

Keterangan:  

FP    : Faktor pengenceran 

BM   : Berat Molekul 
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Asam Dominan  : Asam Sitrat (192) 

Valensi Asam  : Asam sitrat (3) 

N NaOH  : 0,1 N 

5. Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Spektrofotometer  

Ultraviolet-Visible 

a. Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM 

Sebanyak 0,0157 gram kristal DPPH ditimbang secara analitik untuk 

menyiapkan larutan stok dengan konsentrasi akhir sebesar 0,4 mM. Larutan 

dibuat dengan memasukkan bahan ke dalam labu ukur 100 mL, kemudian 

volumenya dicukupkan dengan etanol p.a hingga tanda batas (Pujiastuti & 

Islamiyati, 2021). 

b. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (λ maks) DPPH 

Penentuan panjang gelombang maksimum dilaksanakan dengan 

menyiapkan larutan blanko yang terdiri dari 1 mL DPPH 0,4 mM dalam 

labu ukur 5 mL, kemudian dicukupkan volumenya menggunakan etanol p.a 

hingga tanda batas. Larutan tersebut selanjutnnya dipindai menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang gelombang 400-800 nm 

untuk memperoleh nilai serapan maksimum DPPH (Pujiastuti & Islamiyati, 

2021). 

c. Penetapan Operating Time  

Penetapan operating time dilakukan dengan mengencerkan 1 mL 

larutan DPPH 0,4 mM menggunakan etanol p.a dalam labu ukur 5 mL 

hingga tanda batas. Selanjutnya, absorbansi campuran dipantau pada 

panjang gelombang serapan maksimum dengan interval pengukuran setiap 
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menit hingga diperoleh profil absorbansi yang stabil dalam rentang waktu 

90 menit (Susiloningrum & Sari, 2021). 

d. Pembuatan Larutan Stok Minuman Isotonik 

Sampel minuman isotonik FI dengan konsentrasi awal 1250 ppm (hasil 

pelarutan 0,25 g dalam 200 mL), FII dengan konsentrasi awal 2500 ppm 

(hasil pelarutan 0,5 g dalam 200 mL), dan FIII dengan konsentrasi awal 

5000 ppm (hasil pelarutan 1 g dalam 200 mL)  digunakan sebagai bahan 

baku utama. Larutan stok pertama berkadar 1000 ppm disiapkan dengan 

mengencerkan 8 mL (FI), 4 mL (FII), dan 2 mL (FIII) sampel hingga volume 

10 ml menggunakan etanol p.a. Selanjutnya, dilakukan pengenceran kedua 

guna memperoleh konsentrasi 100 ppm dengan mengambil 2,5 ml larutan 

stok pertama dan mencukupkan volumenya hingga 25 ml. Dari larutan 100 

ppm tersebut, dibuat deret konsentrasi kerja sebesar 10, 20, 30, 40, dan 50 

ppm (Ulfa et al., 2022). 

e. Pembuatan Larutan Baku Kerja dan Pengukuran Aktivitas 

Antioksidan Minuman Isotonik 

Pengukuran aktivitas antioksidan minuman isotonik ekstrak batang tali 

kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.) dilakukan menggunakan larutan 

baku kerja 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Setiap formula, FI; FII; dan FIII 

dipipet sebanyak 0,5; 1; 1,5: 2; dan 2,5 mL, selanjutnya dimasukkan ke 

dalam 5 labu ukur 5 mL yang telah dilapisi aluminium foil. Kemudian 

ditambahkan 1,0 mL larutan DPPH 0,4 mM ke dalam setiap labu, 

selanjutnya volumenya dilengkapi menggunakan etanol p.a hingga tanda 

batas sehingga diperoleh konsentrasi 10, 20, 30, 40, serta 50 ppm. Campuran 
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didiamkan selama waktu kerja, kemudian diukur absorbansinya 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimal, yaitu 517 nm (Erawati et al., 2024; Ulfa et al., 2022).  

6. Pembutan Larutan Pembanding Kuersetin dan Pengukuran Aktivitas 

Antioksidan Kuersetin 

a. Pembuatan Larutan Stok Kuersetin 1000 ppm dan 100 ppm 

Penyiapan larutan stok kuersetin 1000 ppm dilakukan dengan 

melarutkan 25 mg baku pembanding kuersetin ke dalam etanol p.a hingga 

volume 25 mL. Selanjutnya, dilakukan pengenceran untuk memperoleh 

konsentrasi 100 ppm dengan cara memipet 1 mL larutan stok tersebut 

kemudian menggenapkannya menggunakan etanol p.a hingga volume 10 

mL (Pujiastuti & Islamiyati, 2021).  

b. Pembuatan Larutan Baku Kerja dan Pengukuran Aktivitas 

Antioksidan Kuersetin 

Penyiapan deret standar kuersetin dilakukan dengan memipet volume 

tertentu (0,1; 0,2; dan 0,3 mL) dari larutan stok 100 ppm hingga diperoleh 

konsentrasi akhir sebesar 2, 4, dan 6 ppm. Kemudian dituangkan kedalam 

wadah ukur 5 ml yang dilapisi menggunakan alumunium foil, dicampur 1 

ml larutan DPPH 0,4 mM, ditambahkan pelarut etanol p.a sampai 

volumenya mencapai tanda batas. Campuran kemudian diinkubasi di tempat 

gelap sesuai dengan waktu operasional yang telah ditetapkan, selanjutnya 

nilai absorbansinya diukur pada panjang gelombang maksimum, yaitu 517 

nm  (Pujiastuti & Islamiyati, 2021; Erawati et al., 2024). 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Uji Organoleptik Minuman Isotonik 

One-Way ANOVA digunakan untuk menganalisis data. Jika hasil 

analisis memperlihatkan perbedaan signifikan antar kelompok, selanjutnya 

dilakukan uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikansi 

α=0,05 untuk mengetahui kelompok yang berbeda secara spesifik (Sipahelut 

et al., 2024). 

2. Analisis Data Uji Aktivitas Antioksidan Minuman Isotonik 

a. Persentase Penghambatan Senyawa Radikal Bebas DPPH  

Untuk mengukur seberapa kuat aktivitas antioksidan dalam 

menangkal radikal bebas, digunakan data dari uji DPPH yang dihitung 

menggunakan persamaan berikut. 

% 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑛𝑡𝑖𝑜𝑘𝑠𝑖𝑑𝑎𝑛 =  
(𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

Keterangan: 

Absorbansi blanko : Absorbansi DPPH 

Absorbansi sampel : Absorbansi antioksidan minuman isotonik 

ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) 

Wight & Arn.) 

Penentuan Konsentrasi Penghambatan 50% (IC50) 

Hubungan antara x dan y digambarkan dalam sebuah grafik dengan 

persamaan regresi linear berikut. 

𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏 
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Keterangan: 

y = % inhibisi 

x = Konsentrasi sampel 

a = Titik potong kurva pada sumbu Y 

b = Kemiringan kurva 

Nilai IC₅₀ adalah nilai 'x' yang didapat ketika nilai 'y' pada 

persamaan regresi diatur menjadi 50. Konstanta 'a' dan 'b' dalam 

persamaan itu sendiri berasal dari data hasil eksperimen (Erawati et al., 

2024). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Batang Tali Kuning (A. cocculus (L.) 

Wight & Arn) 

Tabel 4.1. Nilai Total Rendemen Ekstrak Etanol Batang Tali Kuning (A. cocculus (L.)   

Wight & Arn) 

Massa (g) Rendemen Ekstrak 

(%) Sampel  Ekstrak Kental 

500 33 6,6 

Tabel 4.1. menunjukkan hasil total rendemen ekstrak etanol dari batang 

tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn.) menggunakan sampel seberat 

500 gram. Dari sampel tersebut didapatkan ekstrak kental seberat 33 gram, 

yang menghasilkan rendemen sebesar 6,6%. 

2. Hasil Uji Organoleptik Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn) 

 
Gambar 4.1. Tingkat Kesukaan Warna Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn) 

Berdasarkan Gambar 4.1., hasil uji kesukaan mempresentasikan 

bahwa tingkat kesukaan panelis terhadap warna minuman  isotonik    sangat
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bervariasi. FII (0,25%) adalah formula dengan skor tertinggi sebesar 6,1, 

yang menunjukkan warna pada konsentrasi ini paling menarik secara visual 

bagi panelis, FIII (0,5%) memiliki tingkat kesukaan yang hampir serupa 

yaitu 6,0, dan FI (0,125%) mendapatkan skor terendah yaitu 4,5. 

 
Gambar 4.2. Tingkat Kesukaan Aroma Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn 

 

Berdasarkan Gambar 4.2., hasil uji kesukaan mempresentasikan 

bahwa tingkat kesukaan panelis terhadap aroma minuman isotonik 

bervariasi. FIII (0,5%) memperoleh skor tertinggi yaitu 5,1. Skor antara FI 

(4,2) dan FII (4,3) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, yang 

berarti perubahan konsentrasi dari 0,125% ke 0,25% belum memberikan 

dampak aroma yang mencolok bagi panelis. 

 
Gambar 4.3. Tingkat Kesukaan Rasa Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning (A. 

cocculus (L.) Wight & Arn) 
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Berdasarkan Gambar 4.3., hasil uji kesukaan mempresentasikan 

bahwa tingkat kesukaan panelis terhadap rasa minuman isotonik bervariasi. 

FII (0,25%) mendapatkan skor tertinggi yaitu 3,2, konsentrasi ini dianggap 

dapat diterima oleh panelis dibandingkan formula lainnya. Pada konsentrasi 

tertinggi yaitu FIII (0,5%), mendapat skor terendah yaitu 1,7, menunjukkan 

bahwa penambahan ekstrak yang terlalu banyak membuat rasa minuman 

menjadi sangat tidak disukai. 

3. Hasil Pengukuran pH Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn) 

Tabel 4.2. Hasil Pengukuran pH Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning (A. 

cocculus (L.) Wight & Arn) 

Formula pH 

FI (0,125%) 4,0 

FII (0,25%) 4,0 

FIII (0,5%) 4,0 

Tabel 4.2. menunjukkan data hasil pengukuran derajat keasaman (pH) 

dari minuman isotonik ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & 

Arn). Seluruh formulasi minuman (FI, FII, dan FIII) memiliki nilai pH 

sebesar 4. 

4. Hasil Uji Total Padatan Terlarut Minuman Isotonik Ekstrak Batang 

Tali Kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) 

Tabel 4.3. Hasil Uji Total Padatan Terlarut Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn) 

Formula Nilai TPT (%) 

FI (0,125%) 7 

FII (0,25%) 7 

FIII (0,5%) 7 

Tabel 4.3. menunjukkan data hasil pengujian Total Padatan Terlarut 

(TPT) pada minuman isotonik ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) 
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Wight & Arn). Ketiga formulasi (FI, FII, dan FIII) menunjukkan nilai TPT 

yang identik, yaitu sebesar 7%. 

5. Hasil Uji Total Asam Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn) 

Tabel 4.4. Nilai Total Asam Minuman Isotonik Ekstrak Batang Tali Kuning (A. cocculus 

(L.) Wight & Arn) 

Formula Total Asam (%) 

FI (0,125%) 1,024% 

FII (0,25%) 0,896% 

FIII (0,5%) 0,704% 

Berdasarkan Tabel 4.4., nilai total asam minuman isotonik ekstrak 

batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) didapatkan nilai 1,024% 

untuk FI, 0,896% untuk FII, dan 0,704% untuk FIII. 

6. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

Tabel 4.5. Aktivitas  Antioksidan  Minuman  Isotonik  Ekstrak  Batang  Tali Kuning  (A. 

cocculus (L.) Wight & Arn)  

Formula Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Inhibisi Nilai IC50 (μg/mL) 

FI 

(0,125%) 

10 0,468 9,48% 

35,61 μg/mL 

20 0,442 14,5% 

30 0,363 29,79% 

40 0,294 43,13% 

50 0,224 56,67% 

FII 

(0,25%) 

10 0,460 11,03% 

46,56 μg/mL 

20 0,452 12,57% 

30 0,382 26,11% 

40 0,320 38,10% 

50 0,265 48,74% 

FIII 

(0,5%) 

10 0,470 9,09% 

57,69 μg/mL 

20 0,451 12,76% 

30 0,404 21,86% 

40 0,350 32,30% 

50 0,304 41,19% 

Berdasarkan Tabel 4.5., minuman isotonik ekstrak batang tali kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn FI, FII, dan FIII memiliki aktivitas 

antioksidan berturut-turut dengan nilai IC50 sebesar 35,61 μg/mL, 45,56 

μg/mL, dan 57,69 μg/mL. 
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Tabel 4.6. Aktivitas Antioksidan Pembanding Kuersetin 

No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Inhibisi Nilai IC50 (μg/mL) 

1. 2 0,313 39,46% 

5,27 μg/mL 2. 4 0,133 74,27% 

3. 6 0,05 90,33% 

Berdasarkan Tabel 4.6., pembanding kuersetin memiliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 5,27 μg/mL. 

B. Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi dingin yakni maserasi. Metode 

maserasi diterapkan karena merupakan teknik ekstraksi dingin yang dapat 

mengurangi risiko degradasi senyawa fitokimia dalam ekstrak. Senyawa bioaktif 

seperti fenol dan flavonoid berpotensi rusak pada suhu melebihi 50°C, yang 

menyebabkan perubahan struktur akibat panas tinggi (Indriastuti & Puspita, 2024). 

Jika senyawa target bersifat termosensitif, metode maserasi menjadi pilihan ideal 

untuk ekstraksi. Pemilihan teknik ekstraksi dipengaruhi oleh sifat senyawa yang 

diekstrak. Bagi senyawa yang rentan terhadap suhu tinggi, maserasi sangat sesuai 

karena dilakukan tanpa pemanasan (Pebriyanti et al., 2025). Etanol 70% adalah 

pelarut yang digunakan pada penelitian ini. Etanol 70% dipilih karena memiliki 

sifat yang tidak toksik, inert, selektif, daya serapnya tinggi, larut dalam air, serta 

dapat dipekatkan tanpa suhu ekstrem. Kelebihan tambahan etanol adalah 

kemampuannya melarutkan beragam senyawa aktif sekaligus meminimalkan 

kelarutan lemak atau zat pengganggu lainnya (Bimmaharyanto et al., 2023). Selain 

itu, berkat tingkat kepolarannya etanol 70% memiliki kemampuan mengekstraksi 

senyawa bioaktif secara efisien yang paling sesuai dengan senyawa target. Prinsip 

"like dissolves like" menunjukkan bahwa kesamaan kepolaran antara pelarut dan 
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zat diekstrak akan meningkatkan efisiensi proses serta rendemen hasil ekstraksi 

(Rosalina et al., 2025). 

Hasil ekstraksi menghasilkan 33 g ekstrak kental dari batang tali kuning (A. 

cocculus (L.) Wight & Arn), sehingga didapatkan % rendemen sebesar 6,6% (Tabel 

4.1.). Semakin besar kadar rendemen mempresentasikan nilai ekstrak yang 

didapatkan semakin banyak. Sesuai dengan ketetapan Farmakope Herbal Indonesia 

(Kementerian Kesehatan RI, 2017), ambang batas minimal untuk rendemen ekstrak 

kental ditetapkan sebesar 10%. Rendemen yang diperoleh pada penelitian ini 

sebesar 6,6%, sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Erawati et 

al., 2024) terhadap batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) dengan 

metode dan kondisi yang sama (pelarut etanol 70%, serta lama waktu maserasi 

identik) menunjukkan rendemen sebesar 9%, yang masih berada di bawah 10%. 

Studi terdahulu yang dilakukan oleh (Miftahurrahmah et al., 2021) mengenai 

optimasi ekstraksi menggunakan variasi rasio pelarut etanol (1:7, 1:9, dan 1:11), 

menunjukkan hasil rendemen berkisar antara 3,28%, 3,72%, dan 3,74% berturut-

turut untuk rasio pelarut 1:7, 1:9, dan 1:11. Molekul pelarut akan masuk ke dalam 

pori‑pori partikel sampel dan karena memiliki kepolaran tertentu, mampu mengikat 

berbagai komponen yang terkandung di dalamnya. Semakin banyak jumlah 

molekul pelarut, semakin besar pula kemampuannya mengikat komponen sampel, 

sehingga terikatnya komponen aktif ke molekul pelarut juga semakin besar. 

Namun, ketika jumlah molekul pelarut terlalu berlebihan, tidak selalu 

meningkatkan rendemen karena komponen yang dapat terikat dari partikel sampel 

jumlahnya terbatas, sedangkan pelarut yang digunakan sangat banyak. Oleh karena 

itu, berdasarkan data yang diperoleh, perbandingan pelarut yang paling optimal 
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adalah 1:9 (gr/ml), karena pada rasio ini terjadi peningkatan rendemen yang sangat 

signifikan. Pada penambahan pelarut dengan perbandingan 1:11, peningkatan 

rendemen hanya sebesar 0,02%, yang berarti tidak memberikan manfaat yang 

berarti. Dapat disimpulkan bahwa proses ekstraksi batang tali kuning (A. cocculus 

(L.) Wight & Arn) pada penelitian ini tidak memenuhi persyaratan karena 

rendemen yang dihasilkan hanya sebesar 6,6%. Rendahnya nilai rendemen ini 

(<10%) dapat disebabkan karena kurangnya volume pelarut dalam proses ekstraksi, 

selain itu, berbagai parameter utama juga mempengaruhi optimalisasi rendemen, 

mulai dari profil fisikokimia bahan hingga penggunaan jenis dan konsentrasi 

pelarut yang tepat. Keberhasilan proses penyarian ini juga ditentukan oleh faktor 

durasi perendaman, ukuran partikel sampel, dan kendali suhu selama proses 

ekstraksi berlangsung (Fahiroh et al., 2025). Setelah didapatkan ekstrak kental, 

selanjutnya dilakukan formulasi untuk mendapatkan minuman isotonik ekstrak 

batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) dengan 3 formula berbeda, yaitu 

FI; FII; dan FIII, dengan konsentrasi ekstrak berturut-turut 0,125%; 0,25%; dan 

0,5%. Sediaan minuman isotonik dari ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) 

Wight & Arn) diuji karakteristik fisik yang meliputi organoleptik (warna, aroma, 

dan rasa) dan kimianya meliputi pH, Total Padatan Terlarut (TPT), dan total asam, 

serta aktivitas antioksidannya. 

Warna merupakan parameter organoleptik yang dinilai melalui indra 

penglihatan dan memegang peranan krusial dalam menentukan kualitas serta nilai 

jual produk pangan. Secara visual, aspek ini memberikan stimulan kuat terhadap 

tingkat penerimaan panelis. Estetika warna yang menarik berbanding lurus dengan 

peningkatan minat beli konsumen terhadap suatu produk (Lestari et al., 2023). 
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Aspek visual, khususnya warna, menjadi parameter utama dalam pemilihan produk 

pangan oleh konsumen. Hal ini disebabkan oleh kemampuan warna dalam 

memberikan stimulasi awal yang secara signifikan mempengaruhi tingkat 

preferensi atau kesukaan panelis (Pakaya et al., 2021).  Berdasarkan penilaian, pada 

perlakuan minuman isotonik ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & 

Arn) FII, panelis memberikan penilaian 6,1 dan pada FIII panelis memberikan 

penilaian 6 yang berarti suka. Sedangkan pada minuman isotonik ekstrak batang 

tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) FI panelis memberikan penilaian 4,1 

yang berarti netral. Gambar 4.1. menunjukkan tingkat kesukaan panelis minuman 

isotonik ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn), lebih khususnya 

pada FII dan FIII. Hal ini karena meningkatnya penambahan ekstrak batang tali 

kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) pada FII dan FIII menyebabkan warnanya 

lebih menarik dibandingkan FI yang konsentrasi ekstraknya lebih rendah. 

Aroma didefinisikan sebagai komponen flavor yang merepresentasikan sensasi 

bau yang sedap atau menyenangkan. Sebagai parameter organoleptik, aroma 

memiliki kompleksitas pengukuran yang tinggi, sehingga sering kali menghasilkan 

data preferensi yang relatif seragam di antara para panelis. Karakteristik aroma 

yang spesifik dideteksi melalui indera penciuman, di mana profil tersebut sangat 

dipengaruhi oleh komposisi bahan baku utama maupun zat aditif yang ditambahkan 

ke dalam produk. Persepsi aroma dihasilkan dari interaksi senyawa volatil dengan 

sistem olfaktori yang kemudian diproses melalui transmisi saraf ke otak. Aroma 

memegang peranan penting dalam mengatur profil rasa secara organoleptik. Jika 

aroma ini tidak ada, maka empat rasa dasar (manis, asin, asam, dan pahit) akan 

muncul secara berlebihan dan tidak seimbang (Pakaya et al., 2021). Data penilaian 
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panelis (Gambar 4.2.) mengindikasikan preferensi yang lebih tinggi terhadap 

sampel minuman isotonik FIII  yaitu 5,1 yang berarti agak suka, sementara pada FI 

dan FII hanya mencapai nilai 4,1 dan 4,3 yang merepresentasikan respon netral dari 

para panelis. Minuman isotonik ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight 

& Arn) dengan  konsentrasi ektrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & 

Arn)  yang lebih tinggi, mempengaruhi aroma minuman isotonik yang dihasilkan. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & 

Arn), maka semakin kuat aroma yang dapat dirasakan oleh panelis dan semakin 

disukai oleh panelis.  

Rasa merupakan determinan utama dalam evaluasi organoleptik suatu produk 

pangan. Secara fisiologis, persepsi rasa dihasilkan melalui stimulasi kuncup 

pengecap (taste buds) pada lidah oleh senyawa kimia yang larut dalam air atau 

saliva. Sensasi ini muncul saat produk berinteraksi dengan reseptor spesifik di 

dalam rongga mulut. Selain karakteristik intrinsik dari bahan baku, profil rasa akhir 

suatu produk juga secara signifikan dipengaruhi oleh penambahan komponen lain 

serta proses pengolahan yang diterapkan (Pakaya et al., 2021). Berdasarkan 

penilaian panelis (Gambar 4.3.) diketahui bahwa pada minuman isotonik ekstrak 

batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) FII didapatkan nilai yaitu 3,2 

atau setara agak tidak suka, sedangkan tingkat kesukaan pada FI dan FIII, panelis 

memberikan nilai 2,3 dan 1,7 atau setara dengan tidak suka. Meskipun FII memiliki 

konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi dan skor rata-rata preferensi yang lebih besar 

dibandingkan dengan FI, analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut 

tidak signifikan secara statistik (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak hingga tingkat tertentu belum memberikan dampak signifikan 
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terhadap perubahan preferensi rasa panelis. Berdasarkan studi yang telah dilakukan 

oleh (Sari et al., 2023) mengenai uji hedonik rasa sirup ubi jalar kuning dengan 

penambahan sari belimbing wuluh (mL), diperoleh hasil penilaian tingkat kesukaan 

panelis terhadap rasa; sebanyak 48,3% panelis memberikan skor 5 (sangat suka) 

untuk F2 (3:1), sementara itu sebanyak 40% panelis memberikan skor 4 (agak suka) 

untuk F1 (3:2) dan sebanyak 42,6% panelis memberikan skor 5 (sangat suka) untuk 

F3 (3:3). Penilaian tingkat kesukaan panelis menunjukkan bahwa sirup yang paling 

disukai adalah F2 dengan skor 5 (sangat suka). Penilaian terhadap rasa bukanlah 

tugas yang mudah karena sangat dipengaruhi oleh preferensi individu. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa FI memperoleh skor lebih rendah 

dibandingkan FII karena dipengaruhi oleh preferensi masing-masing panelis. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sahariah et al., 2025) mengenai uji hedonik 

minuman isotonik kelapa yang dipengaruhi oleh penambahan sukrosa, hasil analisis 

mutu hedonik pada parameter rasa menunjukkan bahwa peningkatan kadar sukrosa 

dari 6% ke 8% diikuti dengan kenaikan skor kesukaan dari 3,6 menjadi 3,76 (skor 

tertinggi). Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi sukrosa 8% merupakan titik 

optimal bagi preferensi panelis. Namun, pada konsentrasi sukrosa 10%, skor rasa 

menurun drastis menjadi 2,48. Penurunan ini menandakan bahwa penambahan 

pemanis yang berlebihan melampaui ambang batas tertentu memberikan dampak 

negatif terhadap tingkat penerimaan rasa minuman isotonik tersebut. Berbeda 

dengan studi pada sukrosa yang umumnya bersifat linear hingga titik jenuh, pada 

minuman isotonik ini, rasa pahit sudah terdeteksi sejak formulasi terendah (FI). 

Rendahnya skor pada FI diduga karena profil rasa yang tidak harmonis, di mana 

rasa pahit muncul secara terpisah dari rasa manis. Sebaliknya, penurunan skor yang 
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signifikan pada FIII menunjukkan adanya efek negatif akibat peningkatan 

konsentrasi ekstrak yang berlebihan, yang membuat minuman isotonik ekstrak 

batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) FIII terasa pahit. Hal ini 

disebabkan oleh tingginya kandungan metabolit sekunder, seperti alkaloid berberin, 

dalam batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) (Marhamah, 2019). 

Alkaloid merupakan senyawa organik yang mengandung atom nitrogen di dalam 

strukturnya. Senyawa ini bersifat basa dan umumnya memiliki rasa yang pahit 

(Noviyanto et al., 2024).   

pH (Potential Hydrogen) mengukur tingkat keasaman atau kebasaan suatu 

larutan, serta menjadi parameter penting dalam bahan pangan karena 

mempengaruhi aktivitas mikroba dan masa simpan produk (Aprilia et al., 2023). 

Nilai pH yang semakin rendah menunjukkan derajat keasaman yang tinggi, dan 

semakin tinggi nilai pH menunjukkan derajat kebasaan tinggi (Satria et al., 2024). 

Hasil pengukuran pH pada ketiga perlakuan minuman isotonik ekstrak batang tali 

kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) menunjukkan nilai yang seragam, yaitu 4,0 

(Tabel 4.2.). Hal ini mengindikasikan bahwa variasi perlakuan tidak memberikan 

perbedaan yang signifikan terhadap tingkat keasaman produk. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kadar pH pada minuman isotonik ekstrak batang tali kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn) masih sesuai dengan regulasi SNI, karena nilai pH-

nya tidak melampaui angka 4,0, minuman ini dikategorikan telah memenuhi syarat 

mutu yang berlaku (Badan Standardisasi Nasional, 1998). 

Total Padatan Terlarut (TPT) merupakan parameter yang menunjukkan 

konsentrasi zat terlarut di dalam suatu larutan, yang sering kali dipresentasikan 

sebagai kandungan gula dalam satuan °Brix. Satu derajat Brix merepresentasikan 
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massa sukrosa dalam larutan, di mana 1°Brix setara dengan 1 gram sukrosa per 100 

mL larutan atau konsentrasi gula sebesar 1%. Semakin tinggi konsentrasi gula yang 

ditambahkan ke dalam larutan, maka kadar total padatan terlarut (TPT) juga 

semakin meningkat. Sukrosa sebagai gula larut berkontribusi pada peningkatan 

nilai TPT secara signifikan (Satria et al., 2024). Berdasarkan Tabel 4.3. 

menunjukkan bahwa ketiga perlakuan minuman isotonik ekstrak batang tali kuning 

(A. cocculus (L.) Wight & Arn) kandungan TPT 7%. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai Total Padatan Terlarut (TPT) yang seragam pada seluruh formulasi. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan bahan baku utama, seperti sukrosa dalam konsentrasi 

yang tetap pada setiap perlakuan. Berdasarkan standar SNI yang menetapkan kadar 

total padatan terlarut minimal sebesar 5%, hasil pengujian pada minuman isotonik 

ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) dalam penelitian ini 

dinyatakan telah memenuhi syarat mutu yang berlaku (Badan Standardisasi 

Nasional, 1998). 

Total Asam (TA), atau biasa dikenal sebagai total asam tertitrasi, merupakan 

parameter untuk mengukur konsentrasi akumulatif asam dalam suatu produk 

pangan. Analisis total asam dilakukan melalui teknik titrasi, di mana kandungan 

asam dalam sampel direaksikan dengan larutan basa standar hingga mencapai titik 

ekivalen. Nilai total asam ini menjadi representasi dari berbagai jenis asam organik 

yang terkandung di dalam bahan tersebut (Satria et al., 2024). Berdasarkan Tabel 

4.4., terlihat bahwa kadar total asam tertinggi terdapat pada formulasi FI (1,024%) 

dan terendah pada FIII (0,704%). Penurunan total asam seiring bertambahnya 

konsentrasi ekstrak diduga dipengaruhi oleh kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada batang tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) yang cenderung 
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bersifat basa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Erawati et al., 2024; 

Masitoh et al., 2024) tanaman tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) diketahui 

memiliki kandungan senyawa alkaloid. Sebagian besar alkaloid menunjukkan 

karakteristik basa yang ditentukan oleh adanya pasangan elektron bebas pada atom 

nitrogen. Tingkat keasaman atau kebasaan senyawa ini sangat bergantung pada 

ketersediaan elektron bebas yang terdapat pada atom nitrogen tersebut (Fitriani, 

2023). 

Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang mampu menghambat atau 

mencegah proses oksidasi dengan cara memutus reaksi berantai radikal bebas. 

Dalam studi ini, aktivitas antioksidan diukur menggunakan metode DPPH. Prinsip 

dasarnya terletak pada kemampuan senyawa antioksidan dalam mendonorkan atom 

hidrogen untuk berikatan dengan elektron bebas pada molekul DPPH. Interaksi ini 

mengubah radikal DPPH menjadi bentuk non-radikal yang stabil 

(diphenylpicrylhydrazine), yang secara visual ditandai dengan perubahan warna 

larutan dari ungu menjadi kuning serta penurunan nilai absorbansi pada 

spektrofotometer UV-Vis (Aprilia et al., 2023). 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan teknik analisis kuantitatif yang 

digunakan untuk menentukan konsentrasi suatu senyawa melalui pengukuran 

absorbansi cahaya. Prinsip dasar spektrofotometri UV-Vis terletak pada 

pengukuran jumlah energi cahaya yang diserap atau diteruskan oleh suatu larutan. 

Ketika seberkas cahaya melewati sampel, sebagian energinya akan diabsorbsi pada 

panjang gelombang tertentu. Rasio antara intensitas cahaya yang diserap terhadap 

intensitas cahaya datang didefinisikan sebagai absorbansi. Nilai absorbansi ini 

berbanding lurus dengan konsentrasi zat dalam sampel, semakin tinggi kerapatan 
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molekul yang menyerap cahaya, maka semakin besar pula nilai serapan yang 

dihasilkan (Putri, 2024).  

Data pada Tabel 4.5. menyajikan hasil pengukuran absorbansi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis terhadap tiga perlakuan minuman isotonik ekstrak batang 

tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn). Pengujian ini dilakukan pada panjang 

gelombang spesifik 517 nm dengan variasi konsentrasi yang meliputi 10 ppm, 20 

ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat aktivitas 

antioksidan dari ketiga formula minuman isotonik ekstrak batang tali kuning (A. 

cocculus (L.) Wight & Arn) menunjukkan variasi kekuatan yang berbeda. FI 

memiliki nilai IC50 terendah sebesar 35,61 μg/mL, diikuti dengan FII yang memiliki 

nilai IC50 sebesar 46,56 μg/mL yang mengindikasikan aktivitas antioksidan sangat 

kuat. Sementara itu, FIII menghasilkan nilai IC50 sebesar 57,69 μg/mL, yang 

dikategorikan memiliki aktivitas antioksidan dalam rentang kuat. Semakin rendah 

nilai IC50 maka semakin kuat kemampuan antioksidannya (Prayoga et al., 2019).  

Secara spesifik senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

jika nilai IC50 nya <50, kuat jika nilai IC50 nya 50-100, sedang jika nilai IC50 nya 

101-150, lemah jika nilai IC50 nya 151-200, dan sangat lemah jika nilai IC50 nya 

200-1000 ppm (Fadhilah et al., 2023).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak menghasilkan 

perbedaan signifikan dalam aktivitas antioksidan. Peningkatan konsentrasi ekstrak 

berbanding lurus dengan nilai absorbansi karena bertambahnya jumlah partikel zat 

terlarut yang menyerap berkas sinar, sehingga transmisi cahaya pun berkurang. 

Secara kimiawi, konsentrasi yang lebih tinggi mengandung lebih banyak metabolit 

sekunder yang mampu mendonorkan atom hidrogen kepada radikal DPPH. Proses 
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ini mengubah radikal bebas menjadi senyawa DPPH-H non-radikal yang stabil, 

yang pada akhirnya menurunkan nilai absorbansi akhir, meningkatkan persentase 

inhibisi, dan menghasilkan nilai IC50 yang lebih rendah (lebih kuat) (Rizikiyan & 

Pandanwangi, 2019). Namun, pada penelitian ini konsentrasi yang paling besar 

tidak memberikan aktivitas antioksidan yang paling kuat. Hal ini kontradiktif 

dengan teori bahwa semakin tinggi konsentrasi yang ditambahkan pada perlakuan 

berarti semakin tinggi pula persentase inhibisinya. Berdasarkan fenomena ini 

diduga terdapat senyawa prooksidan dalam batang tali kuning (A. cocculus (L.) 

Wight & Arn). Prooksidan didefinisikan sebagai senyawa kimia yang menginduksi 

stres oksidatif, baik melalui pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS) maupun 

dengan menghambat sistem antioksidan (Sotler et al., 2019). Menurut penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Erawati et al., 2024; Masitoh et al., 2024) tanaman tali 

kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) diketahui memiliki kandungan senyawa 

flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang memiliki aktivitas biologi 

seperti antibakteri, antikolesterol, antihiperlipidemia, antivirus, antidiabetes, 

antiradang, antikanker, dan antioksidan (Winahyu et al., 2019). Selain berperan 

sebagai antioksidan, berbagai polifenol diketahui juga menunjukkan aktivitas 

prooksidan yang menyebabkan pembentukan ROS seperti hidrogen peroksida, 

radikal hidroksil (OH∙), atau anion superoksida (O2
∙-) (Garjonyte et al., 2022). 

Dengan demikian, meskipun flavonoid umumnya bersifat antioksidan dan 

memberikan efek protektif melalui mekanisme penangkapan radikal bebas, dalam 

kondisi tertentu senyawa ini dapat berubah menjadi prooksidan. Perubahan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama konsentrasi flavonoid yang tinggi serta 
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keberadaan ion logam transisi, seperti Fe, yang dapat memicu reaksi pembentukan 

ROS (Abrori et al., 2019).  

Aktivitas antioksidan dalam sediaan minuman ini bersumber dari kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid dan flavonoid. Alkaloid berperan 

sebagai antioksidan melalui kerja dengan menetralkan radikal bebas melalui 

pemberian atom hidrogen. Kemampuan donor hidrogen ini mengubah radikal yang 

reaktif menjadi molekul stabil (RH), yang secara langsung mencegah terjadinya 

peroksidasi lipid. Oleh karena itu, alkaloid dikategorikan sebagai antioksidan 

primer yang sangat efektif dalam melindungi jaringan biologis dari stres oksidatif 

(Melinda et al., 2021). Sementara itu, mekanisme antioksidan flavonoid mencakup 

tiga jalur utama, yaitu eliminasi langsung spesies oksigen reaktif (ROS), inhibisi 

regenerasi radikal, serta aktivasi enzim antioksidan endogen secara tidak langsung. 

Efektivitas tinggi flavonoid sebagai antioksidan didasarkan pada kemampuannya 

dalam donor atom H+. Selain itu, senyawa ini memutus jalur pembentukan ROS 

melalui dua mekanisme spesifik: pertama, dengan menghambat aktivitas enzim 

pro-oksidan seperti xanthine oxidase (XO) dan NADPH oksidase; kedua, melalui 

kelasi ion logam (Cu2+ dan Fe2+) yang berperan sebagai katalis dalam reaksi redoks 

pemicu radikal bebas (Sadlia et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan kuersetin sebagai standar pembanding. Kuersetin 

dipilih sebagai larutan standar dalam pengujian aktivitas antioksidan karena 

merupakan senyawa turunan flavonoid dengan spektrum farmakologis yang luas. 

Selain memiliki potensi antioksidan yang sangat kuat, kuersetin juga diketahui 

memiliki efikasi sebagai agen antiinflamasi, antivirus, antikanker, serta antibakteri 

(Oktaria & Marpaung, 2023). Tabel 4.6. menunjukkan hasil pengujian yang telah 



56 
 

 
 

dilakukan, absorbansi larutan kuersetin diukur dengan panjang gelombang 517 nm 

menggunakan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, dan 6 ppm. Kuersetin memiliki nilai IC50 

sebesar 5,27 μg/mL menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Kuersetin 

termasuk ke dalam antioksidan sekunder.  Antioksidan sekunder, yang sering 

diklasifikasikan sebagai antioksidan eksogen atau non-enzimatis, berperan sebagai 

sistem pertahanan preventif dalam tubuh. Mekanisme utamanya melibatkan 

penghambatan pembentukan senyawa oksigen reaktif melalui proses pengkelatan 

logam atau perusakan prekursor pembentuknya. Secara fungsional, sistem non-

enzimatis ini bekerja dengan cara menangkap atau memutus rantai reaksi radikal 

bebas guna mencegah kerusakan pada komponen seluler (Hamdan, 2022). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas antioksidan terbaik didapatkan dari FI dengan konsentrasi ekstrak 

sebesar 0,125% yang mencapai nilai IC50 35,61 μg/mL, yang mendukung 

potensi sebagai minuman fungsional, diikuti dengan FII dengan konsentrasi 

ekstrak sebesar 0,25% yang mencapai nilai IC50 46,56 μg/mL, dan FIII 

dengan konsentrasi ekstrak sebesar 0,5% yang mencapai nilai IC50 57,69 

μg/mL. 

2. Formulasi minuman isotonik ekstrak batang tali kuning (A. cocculus (L.) 

Wight & Arn) terbaik diperoleh FII (0,25%), yang menunjukkan 

karakteristik organoleptik yang paling disukai panelis dengan skor hedonik 

keseluruhan sebesar 4,6 (netral) untuk rasa, aroma, dan warna. Hasil 

pengujian menunjukkan ketiga formula memiliki nilai pH (4,0) dan TPT 

(7%) yang identik. Namun, kadar total asam mengalami penurunan berturut-

turut dari FI (1,024%), FII (0,896%), hingga FIII (0,704%). 

B. Saran  

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian lanjutan 

dengan uji kimia lebih mendalam (misalnya kadar natrium dan kalium) serta uji 

stabilitas mikrobiologis selama penyimpanan untuk memastikan keamanan dan 

umur simpan produk minuman isotonik herbal tersebut. Selain itu, disarankan untuk 

melakukan uji stabilitas minuman isotonik meliputi perubahan pH, keasaman, kadar 
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Total Padatan Terlarut (TPT), kekeruhan, dan mutu sensori selama periode 

penyimpanan tertentu.  Disarankan pula untuk melakukan optimasi formulasi guna 

meningkatkan akseptabilitas rasa (palatability) dengan mengeksplorasi agen 

penyamar rasa (flavor‑masking agents), pemanis alami, dan pemprofilan sensori 

untuk mencapai profil rasa yang lebih disukai oleh panelis. Sebagai pengembangan 

lebih lanjut, disarankan untuk melakukan isolasi senyawa aktif dari ekstrak batang 

tali kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) yang digunakan guna mengetahui 

identitas dan struktur senyawa yang berkontribusi terhadap aktivitas fungsional 

minuman isotonik serta potensinya sebagai bahan baku obat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Uji Aktivitas Antioksidan Minuman Isotonik Ekstrak 

Batang Tali Kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) 

 

 

 

 

  

Sampel Minuman 

Isotonik 

Minuman isotonik, yaitu FI (1250 ppm), FII (2500 ppm), 

dan FIII (5000 ppm), diencerkan menggunakan etanol 

p.a. hingga volumenya mencapai 10 mL untuk membuat 

larutan stok pertama dengan kadar seragam sebesar 1000 

ppm. 

Larutan Stok 1000 ppm 

Dilakukan pengenceran kedua dengan mengambil 2,5 mL 

larutan dan mencukupkan volumenya hingga 25 mL guna 

memperoleh konsentrasi 100 ppm. 

Larutan Stok 100 ppm 

Dipipet sebanyak 0,5; 1; 1,5: 2; dan 2,5 mL + 1, 0 mL 

larutan DPPH 0,4 Mm + etanol p.a hingga 5 mL, 

homogenkan.  

10 ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm 

Didiamkan selama 11 menit, diukur denagan 

Spektrofotometer UV-Vis ada panjang gelombang 517. 

Data Absorban 

Analisa Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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Lampiran 2. Skema Kerja Uji Aktivitas Antioksidan Larutan Pembanding             

(Kuersetin) 

 

 

 

 

  

Kuersetin 

Larutan stok kuersetin konsentrasi 1000 ppm disiapkan 

dengan melarutkan 25 mg kuersetin ke dalam 25 mL 

etanol p.a. 

Larutan Stok 1000 ppm 

Dilakukan pengenceran untuk memperoleh konsentrasi 

100 ppm dengan cara memipet 1 mL larutan stok tersebut 

dan menggenapkannya menggunakan etanol p.a hingga 

volume 10 mL 

Larutan Stok 100 ppm 

Dipipet sebanyak 0,1; 0,2; dan 0,3 + etanol p.a hingga 5 

mL, homogenkan.  

2 ppm 4 ppm 6 ppm 

Diambil DPPH 0,4 Mm, masukkan ke 

dalam labu ukur 5 mL + larutan standar 

kuersetin hingga 5 mL. 

Data Absorban 

Analisa Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 

2 ppm 4 ppm 6 ppm 

Didiamkan selama 11 menit, diukur denagan 

Spektrofotometer UV-Vis ada panjang gelombang 517. 
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Lampiran 3. Bukti Determinasi 
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Lampiran 4. Bukti Publikasi Artikel Ilmiah 

 

Lampiran 5. Output SPSS Uji Hedonik Warna 

 

 



71 
 

 
 

Lampiran 6. Output SPSS Uji Hedonik Aroma 

 

 

Lampiran 7. Output SPSS Uji Hedonik Rasa 
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Lampiran 8. Perhitungan Total Asam Minuman Isotonik 

a. FI  

Diketahui: N NaOH = 0,4 mM 

 BM Asam dominan = 100 mL 

 FP = 1 

 Volume sampel = 394,32 

 Valensi asam = 3 

 mL NaOH = 1,6 mL 

Ditanya: Total asam?  

Penyelesaian: 

Total  Asam (%) = 
 
(𝑚𝐿 𝑁𝑎𝑂𝐻×𝑁 𝑁𝑎𝑂𝐻×𝐵𝑀 𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛×𝐹𝑃×100%)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)×𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑠𝑎𝑚
 

 = (1,6 𝑚𝐿 × 0,1 𝑁 × 192 × 1 × 100%)

10 𝑚𝐿 × 3
 

 = 30,72

30
 

 = 1,024% 
 

b. FII 

Diketahui: N NaOH = 0,4 mM 

 BM Asam dominan = 100 mL 

 FP = 1 

 Volume sampel = 394,32 

 Valensi asam = 3 

 mL NaOH = 1,4 mL 

Ditanya: Total asam?  

Penyelesaian: 

Total  Asam (%) =  
(𝑚𝐿 𝑁𝑎𝑂𝐻×𝑁 𝑁𝑎𝑂𝐻×𝐵𝑀 𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛×𝐹𝑃×100%)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)×𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑠𝑎𝑚
 

 = (1,4 𝑚𝐿 × 0,1 𝑁 × 192 × 1 × 100%)

10 𝑚𝐿 × 3
 

 = 26,88

30
 

 = 0,896% 
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c. FIII 

Diketahui: N NaOH = 0,4 mM 

 BM Asam dominan = 100 mL 

 FP = 1 

 Volume sampel = 394,32 

 Valensi asam = 3 

 mL NaOH = 1,1 mL 

Ditanya: Total asam?  

Penyelesaian: 

Total  Asam (%) = 
 
(𝑚𝐿 𝑁𝑎𝑂𝐻×𝑁 𝑁𝑎𝑂𝐻×𝐵𝑀 𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛×𝐹𝑃×100%)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)×𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑠𝑎𝑚
 

 = (1,1 𝑚𝐿 × 0,1 𝑁 × 192 × 1 × 100%)

10 𝑚𝐿 × 3
 

 = 21,12

30
 

 = 0,704% 

 

Lampiran 9. Perhitungan DPPH 0,4 mM 

Diketahui: M = 0,4 mM = 0,0004 mol/L 

 V = 100 mL 

 Mr = 394,2 

Ditanya : g?  

Penyelesaian: 

M  = 𝑔𝑟

𝑀𝑟
×

1000

𝑉
 

0,0004 = 𝑔𝑟

394,2
×

1000

100
 

gr = 394,2 × 0,4 × 100

1000
 

 = 15,77

1000
 

 = 0,0157 gram 

 

Lampiran 10. Perhitungan Konsentrasi Minuman Isotonik 

a. FI 

Diketahui : % ekstrak = 0,125% 

    0,125% = 0,25 g = 250 mg 

Ditanya : ppm?  

Penyelesaian: 

ppm = 0,125 × 10.000 

 = 1.250 ppm 
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b. FII 

Diketahui : % ekstrak = 0,25% 

    0,25% = 0,5 g = 500 mg 

  Ditanya : ppm?  

Penyelesaian: 

ppm = 0,25 × 10.000 

 = 2.500 ppm 

 

c. FIII 

Diketahui : % ekstrak = 0,5% 

    0,5% = 1 g = 1000 mg 

  Ditanya : ppm?  

Penyelesaian: 

ppm = 0,5 × 10.000 

 = 5.000 ppm 

 

Lampiran 11. Perhitungan Pengenceran Larutan Minuman Isotonik 1000 ppm 

a. FI 

Diketahui : C1 = 1250 ppm 

   C2 = 1000 ppm 

   V2 = 10 mL 

  Ditanya : V1? 

 

Penyelesaian: 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 1250 = 10 × 1000 

V1 = 10.000

1250
 

V1 = 8 mL 

 

b. FII 

Diketahui : C1 = 2500 ppm 

   C2 = 1000 PPM 

   V2 = 10 mL 

  Ditanya : V1? 

 

Penyelesaian: 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 2500 = 10 × 1000 

V1 = 10.000

2500
 

V1 = 4 mL 
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c. FIII 

Diketahui : C1 = 5000 ppm 

   C2 = 1000 PPM 

   V2 = 10 mL 

  Ditanya : V1? 

Penyelesaian: 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 5000 = 10 × 1000 

V1 = 10.000

5000
 

V1 = 2 mL 

 

Lampiran 12. Perhitungan Pengenceran Larutan Minuman Isotonik 1000                             

ppm ke 100 ppm 

Diketahui : C1 = 1000 ppm 

   C2 = 100 ppm 

   V2 = 25 mL 

  Ditanya : V1? 

Penyelesaian: 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 1000 = 25 × 100 

V1 = 2500

1000
 

V1 = 2,5 mL 

 

Lampiran 13. Perhitungan Konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50                         

ppm  

Diketahui : C1 = 100 ppm 

   C2 = 10, 20, 30, 40, 50 ppm 

   V2 = 5 mL 

  Ditanya : V1? 

Penyelesaian: 

a. 10 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 = 5 × 10 

V1 = 50

100
 

V1 = 0,5 mL 
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b. 20 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 = 5 × 20 

V1 = 100

100
 

V1 = 1 mL 

 

c. 30 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 = 5 × 30 

V1 = 150

100
 

V1 = 1,5 mL 

 

d. 40 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 = 5 × 40 

V1 = 200

100
 

V1 = 2 mL 

 

e. 50 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 = 5 × 50 

V1 = 250

100
 

V1 = 2,5 mL 

 

Lampiran 14. Perhitungan Pengenceran Larutan Kuersetin 1000 ppm ke 100                        

ppm 

Diketahui : C1 = 1000 ppm 

   C2 = 100 ppm 

   V2 = 10 mL 

  Ditanya : V1? 

Penyelesaian: 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 1000 = 10 × 100 

V1 = 1000

1000
 

V1 = 1 mL 
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Lampiran 15. Perhitungan Kuersetin Dengan Konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, dan 6 

ppm 

Diketahui : C1 = 100 ppm 

   C2 = 2, 4, 6, 8, 10 ppm 

   V2 = 5 mL 

  Ditanya : V1? 

Penyelesaian: 

a. 2 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 = 5 × 2 

V1 = 10

100
 

V1 = 0,1 mL 

 

b. 4 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 = 5 × 4 

V1 = 20

100
 

V1 = 0,2 mL 

 

c. 6 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100 = 5 × 6 

V1 = 30

100
 

V1 = 0,3 mL 

 

Lampiran 16. Persentase Aktivitas Antioksidan 

a. FI 

1. 10 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−468

517
 × 100% 

= 9,48% 

 

2. 20 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−442

517
 × 100% 

= 14,5% 
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3. 30 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−363

517
 × 100% 

= 29,79% 

 

4. 40 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−294

517
 × 100% 

= 43,13% 

 

5. 50 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−224

517
 × 100% 

= 56,67% 

 

b. FII 

1. 10 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−460

517
 × 100% 

= 11,03% 

 

2. 20 ppm  

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−452

517
 × 100% 

= 12,57% 

 

 

3. 30 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−382

517
 × 100% 

= 26,11% 

 

4. 40 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−320

517
 × 100% 

= 38,10% 
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5. 50 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−265

517
 × 100% 

= 48,74% 

 

c. FIII 

1. 10 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−470

517
 × 100% 

= 9,09% 

 

2. 20 ppm  

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−451

517
 × 100% 

= 12,76% 

 

3. 30 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−404

517
 × 100% 

= 21,86% 

 

4. 40 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−350

517
 × 100% 

= 32,30% 

 

5. 50 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−304

517
 × 100% 

= 41,19% 

 

d. Kuersetin 

1. 2 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−313

517
 × 100% 

= 39,46% 
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2. 4 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−133

517
 × 100% 

= 74,27% 

 

3. 6 ppm 

% Aktivitas Antioksidan = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 × 100% 

= 
517−50

517
 × 100% 

= 90,33% 

 

Lampiran 17. Nilai IC50 

a. Minuman Isotonik FI 

Diketahui : Y = 50 

 IC50 = x 

Penyelesaian: 

𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏 

50 = 1,2302𝑥 − 6,1896 

1,2302𝑥 = 50 − 6,1896 

𝑥 =
50 − 6,1896

1,2302
 

𝑥 = 35,61 μg/mL 

 

b. Minuman Isotonik FII 

Diketahui : Y = 50 

 IC50 = x 

Penyelesaian: 

𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏 

50 = 1,0097𝑥 − 2,9787 

1,0097𝑥 = 50 − 2,9787 

𝑥 =
50 − 2,9787

1,0097
 

𝑥 = 46,56 μg/mL 

 

c. Minuman Isotonik FIII 

Diketahui : Y = 50 

 IC50 = x 

Penyelesaian: 

𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏 

50 = 0,8375𝑥 − 1,6828 

0,8375𝑥 = 50 − 1,6828 

𝑥 =
50 − 1,6828

0,8375
 

𝑥 = 57,69 μg/mL 
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d. Kuersetin 

Diketahui : Y = 50 

 IC50 = x 

Penyelesaian: 

𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏 

50 = 12,718𝑥 + 17,15 

12,718𝑥 = 50 + 17,15 

𝑥 =
50 + 17,15

12,718
 

𝑥 = 5,27 μg/mL 

 

Lampiran 18. Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas Antioksidan 

 

 
Gambar 1. Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas Antioksidan Minuman Isotonik (FI) 

Ekstrak Batang Tali Kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) 

 

 
Gambar 2. Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas Antioksidan Minuman Isotonik (FII) 

Ekstrak Batang Tali Kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) 
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Gambar 3. Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas Antioksidan Minuman Isotonik (FIII) 

Ekstrak Batang Tali Kuning (A. cocculus (L.) Wight & Arn) 

 

 

 
Gambar 4. Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas Antioksidan Kuersetin 

 

Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian 

• Prosedur Kerja 

 
Gambar 1. Sampel Batang Tali Kuning 

 
Gambar 2. Ditimbang Batang Tali Kuning 
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Gambar 3. Dikeringkan Batang Tali Kuning 
 

Gambar 4. Dihaluskan Batang Tali Kuning 

 

 
Gambar 5. Ditimbang Serbuk Batang Tali 

Kuning 

 

 
Gambar 6. Dimaserasi Batang Tali Kuning 

 

 
Gambar 7. Disaring Batang Tali Kuning 

 
Gambar 8. Diuapkan Ekstrak Etanol Batang 

Tali Kuning 

  
Gambar 9. Ekstrak Kental Batang Tali 

Kuning 

  
Gambar 10. Ditimbang Sukrosa 
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Gambar 11. Ditimbang KCl 

 
Gambar 12. Ditimbang Ca. Laktat 

 

 
Gambar 13. Ditimbang Na. Sitrat 

 
Gambar 14. Ditimbang Na. Bikarbonat 

 

 
Gambar 15. Ditimbang Asam Sitrat  

 

 
Gambar 15.  Ditimbang Ekstrak (FI) 

 
Gambar 16. Ditimbang Ekstrak (FII) 

 

 
Gambar 17. Ditimbang Ekstrak (FIII) 
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Gambar 18. Diformulasikan Minuman 

Isotonik (FI) 

 

 
Gambar 19. Diformulasikan Minuman 

Isotonik (FII) 

 
Gambar 20. Diformulasikan Minuman 

Isotonik (FIII) 

 

 
Gambar 21. Minuman Isotonik FI, FII, FIII 

 
Gambar 22. Ditimbang DPPH 

 
Gambar 23. Ditimbang Kuersetin 

 

 
Gambar 24. Larutan DPPH 100 mL 

 

 
Gambar 25. Larutan Kuersetin 1000 ppm 
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Gambar 26. Larutan Kuersetin 100 ppm 

 
Gambar 27. Larutan FI 1000 ppm 

 

 
Gambar 28. Larutan FI 100 ppm 

 
Gambar 29. Larutan FII 1000 ppm 

 

 
Gambar 30. Larutan FII 100 ppm 

 

Gambar 31. Larutan FIII 1000 ppm 

 

 
Gambar 32. Larutan FIII 100 ppm 
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• Pengujian pH Minuman Isotonik 

 
(a) 

 
(b) 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 33. pH Minuman Isotonik FI  

(a) Sebelum Dicelupkan ke Sampel (b) Sesudah 

Dicelupkan ke Sampel 

 

Gambar 34. pH Minuman Isotonik FII 

(a) Sebelum Dicelupkan ke Sampel (b) Sesudah 

Dicelupkan ke Sampel 

 

 
(a) 

 
(b) 

 

Gambar 35. pH Minuman Isotonik FIII 

(a) Sebelum Dicelupkan ke Sampel (b) Sesudah 

Dicelupkan ke Sampel 

 

 

 

• Pengujian Total Padatan Terlarut (TPT) Minuman Isotonik 

 
Gambar 36. Total Padatan Terlarut (TPT) 

Minuman Isotonik FI 

 

 
Gambar 37. Total Padatan Terlarut (TPT) 

Minuman Isotonik FII 
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Gambar 38. Total Padatan Terlarut (TPT) 

Minuman Isotonik FIII 

 

 

• Pengujian Total Asam Minuman Isotonik 

   
(a)     

 
(b) 

 
(a)     

 
(b) 

Gambar 39. Pengujian Total Asam Minuman 

Isotonik FI (a) Sebelum Dititrasi, (b) Sesudah 

Dititrasi 

 

Gambar 40. Pengujian Total Asam Minuman 

Isotonik FII (a) Sebelum Dititrasi, (b) Sesudah 

Dititrasi 
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Gambar 41. Pengujian Total Asam Minuman 

Isotonik FIII (a) Sebelum Dititrasi, (b) 

Sesudah Dititrasi 
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• Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (λ maks) DPPH dan Penetapan 

Operating Time 

 

 

Gambar 42. Nilai Panjang Gelombang (λ 

maks) DPPH 

 

 
Gambar 43. Penetapan Operating Time  

• Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Spektrofotometri Uv-Vis 

 
Gambar 44. Pengujian Antioksidan Minuman 

Isotonik FI 

 

 
Gambar 45. Pengujian Antioksidan Minuman 

Isotonik FII 

 
Gambar 46. Pengujian Antioksidan Minuman 

Isotonik FIII 

 

 
Gambar 47. Pengujian Antioksidan Kuersetin 
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Gambar 48. Nilai Absorbansi Minuman 

Isotonik FI 

 

 
Gambar 49. Nilai Absorbansi Minuman 

Isotonik FII 

 
Gambar 50. Nilai Absorbansi Minuman 

Isotonik FIII 

 
Gambar 51. Nilai Absorbansi Kuersetin 

 


